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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
HOTS DITINJAU DARI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
KELAS X1 MAN REJANG LEBONG
Oleh : Sherly Wahyu Agustin (19571009)

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik merupakan salah satu
kemampuan dasar yang perlu ditingkatkan untuk memudahkan peserta didik dalam
memecahkan sebuah permasalahan. Menurut Teori Wankat dan Oreovicz tahap-
tahap dalam menyelesaikan pemecahan masalah ada 7 yaitu, saya mampu atau bisa,
mendefinisikan, mengeksplorasi, merencanakan, mengerjakan, mengoreksi
kembali dan generalisasi. Dalam pembelajaran matematika kemampuan
pemecahan masalah ini dirasa penting. Siswa dilatih bukan hanya untuk
memahami, tetapi juga siswa dilatih agar bisa memecahkan suatu masalah tingkat
tinggi seperti soal HOTS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI MAN Rejang Lebong dengan 6 sampel yang terdiri dari 2 siswa
kemampuan pemecahan masalah tinggi, 2 siswa kemampuan pemecahan masalah
sedang dan 2 siswa kemampuan pemecahan masalah rendah.

Hasil dari penelitian ini adalah : (1) Pada siswa berkemampuan pemecahan
masalah tinggi, siswa mampu menguasai 6 indikator kemampuan pemecahan
masalah teori Wankat dan Oreovicz yaitu, saya bisa, mendefinisikan,
mengeksplorasi, mengerjakan, mengoreki kembali, dan generalisasi. (2) Pada siswa
berkemampuan pemecahan masalah sedang, siswa mampu menguasai 3 indikator
kemampuan pemecahan masalah teori Wankat dan Oreovicz yaitu, mendefinisikan,
mengeksplorasi dan mengerjakan. (3) Pada Siswa berkemampuan pemecahan
masalah rendah, siswa hanya mampu menguasai 1 indikator kemampuan
pemecahan masalah teori wankat dan oreovicz, yaitu mendefinisikan.

Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Soal HOTS, Teori Wankat Dan Oreovicz
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa orang ahli mengartikan pendidikan itu adalah suatu proses
pegubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam
mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Seperti yang tertera dalam UU
No0.20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara.

Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spitual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
masyarakat.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa
dari SD hingga SMA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan
tentang perlunya siswa belajar matematika. Diantaranya karena matematika
merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari — hari, (3) sarana mengenal pola — pola

hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan



kreativitas dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap
perkembangan budaya®.

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan yang
cukup besar baik dalam kehidupan sehari — hari maupun dalam pengembangan
ilmu dan teknologi. Matematika sebagai salah satu ilmu dasar ini telah
berkembang sangat pesat, baik materi maupun kegunaanya. Dengan demikian
setiap upaya pengajaran matematika haruslah selalu mempertimbangkan
perkembangan matematika, penerapan dan penggunaan matematika untuk
menyelesaikan permasalahan sehari — hari. Salah satu bagian dari matematika
adalah memecahkan masalah matematis. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran dan soal, siswa akan mendapatkan pengalaman menggunakan
pengetahuan dan penyelesaian soal, siswa akan mendapatkan pengalaman
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk
diterapkan dalam pemecahan masalah sehingga siswa akan lebih analitik dalam
pengambilan keputusan. Hakikat pemecahan masalah adalah melakukan
operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai
seorang pemula (novice) memecahkan suatu masalah?. Menurut Polya,
pekerjaaan pertama seorang guru matematika adalah mengerahkan seluruh
kemampuannya untuk membangun kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah. Karena siswa (bahkan guru, kepala sekolah, orang tua dan setiap
orang) setiap harinyaselalu dihadapkan pada suatu masalah, disadari atau

tidak. Karena itu pembelajaran pemecahan masalah sejak dini diperlukan agar

1 Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta : Rineka
Cipta,2009), h. 253
2 Made Wena, Op.Cit, h. 52



siswa dapat menyelesaikan problematika kehidupannya dalam arti yang luas
maupun sempit.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas yaitu ibu NK, ibu NK
mendapati bahwasannya permasalahan utama dalam pembelajaran matematika
di sekolah ini ada pada soal HOTS (Higher Order Thingking Skills). Banyak
siswa kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbentuk HOTS, terutama pada
materi program linear dan salah satu penyebabnya adalah kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi tersebut serta kurangnya kemampuan dalam
pemecahan masalah.®

Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini
tentang kesalahan pesereta didik dalam menyelesaikan soal cerita program
linear, menunjukkan bahwa kategori kesalahan memahami soal sebesar 28,8%,
kesalahan dalam mentranformasi sebesar 31,11%, kesalahan menyelesaikan
sebesar 64,4%, serta kesalahan dalam menarik kesimpulan sebesar 40%.
Kesalahan tersebut terjadi karena faktor peserta didik kurang mampu
memahami maksud dari soal, ketidaktelitian peserta didik dalam melakukan
operasi perhitungan dan kesalahan dalam menerapkan konsep program linear.

Sejalan dengan itu, menurut Anjani tentang analisis kemampuan
berpikir tingkat tinggi materi program linear, menunjukkan bahwa pada skor 4
sebesar 6,5% peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang termasuk
dalam kategori analisis, kategori analisis berkaitan dengan kemampuan dalam
menentukan fungsi kendala, fungsi tujuan dan variabel keputusan secara tepat.

Pada skor 4 sebesar 67,7% siswa mampu menyelesaikan masalah yang

3 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan ibu Nikma mengenai Permasalahan yang ada di
pelajaran matematika di MAN Rejang Lebong, 29 Mei 2023.



termasuk dalam kategori evaluasi, kategori evaluasi berkaitan dengan
kemampuan dalam membedakan permasalahan yang berkaitan dengan
maksimasi dan minimasi dan memberikan alasan dengan tepat. Pada skor 4
sebesar 0% siswa mampu menyelesaikan masalah yang termasuk dalam
kategori mencipta, kategori mencipta berkaitan dengan kemampuan dalam
membuat strategi baru dalam menyelesaikan permasalahan program linear.

Sehubungan hal — hal yang terjadi tentang kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa maka guru sangat berperan penting dan aktif untuk
menciptakan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik,
sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan dan tujuan pembelajaran
yang ada ditetapan tercapai®. Salah satu bentuk pengembangan proses
pembelajaran matematika melalui pemecahan masalah yang dikembangkan
oleh Wankat dan Oreovocz, pemecahan masalah dipandang sebagai suatu
proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat
diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru®.

Pemecahan masalah dapat diselesaikan dengan 6 tahapan ditambah 1
tahapan yang berfokus pada motivasi, tahapan — tahapan tersebut yaitu : (1)
saya mampu atau bisa (I can), (2) mendefinisikan (Define), (3) mengeksplorasi
(Explore), (4) merencanakan (Plan), (5) mengerjakan (Do it), (6) mengoreksi
kembali (Check), (7) generalisasi (Generalize)®. Dalam langkah pemecahan

masalah yang dikembangkan oleh Wankat dan Oreovicz terdapat tiga tambahan

4 1bid,h. 6
5 Made Wena, Op.Cit, h. 55
6 Aksioma Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. Vol 14, No. 3 Desember 2023



yang membedakannya dari langkah — langkah pemecahan masalah yang
dikembangkan oleh Polya yaitu : tahap saya mampu atau bisa dan tahap
generalisasi. Tahap saya bisa atau mampu merupakan tahap dimana siswa
memiliki atau menumbuhkan keyakinan siswa dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya, dan tahap generalisasi merupakan tahap menarik kesimpulan
berdasarkan apa yang telah siswa kerjakan.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, penulis akan mencoba
meneliti tentang Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan Teori Wankat dan Oreovocz yang lebih spesifik akan memilih
materi pokok program linear kelas XI MAN Rejang Lebong.

. Fokus Masalah
Fokus masalah dalam penelitian sangat diperlukan, dikarenakan adanya
pertimbangan keterbatasan waktu, sumber, tenaga dan lainnya. Sehingga dalam
penelitian ini peneliti membatasi masalah sebagai berikut :
1. Kemampuan yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah
kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS dengan menggunakan
teori Wankat dan Oreovicz.

2. Materi pada penelitian ini adalah materi program linear.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi program linear yang
dintinjau dari kemampuan pemecahan masalah pada kelas XI MAN Rejang

Lebong ?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi program linear yang ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah pada kelas XI MAN Rejang Lebong.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, calon guru dan
siswa pada umunya. Manfaat yang diharapkan sebagai berikut :
a. Bagi guru dan calon guru:

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi guru dan calon guru
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis terkhusus pada materi
program linear, sehingga dapat mencari solusi yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

b. Bagi siswa:

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi siswa subjek
penelitian untuk mengoreksi diri sendiri dalam memecahkan masalah
matematis terkhusus pada mata pelajaran matematika materi program
linear.

c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tinjauan untuk
mengevaluasi kinerja ataupun kurikulum yang digunakan oleh guru ataupun
pihak sekolah., sebagai peningkatan kualitas pembelajaran yang ada dan
sebagai pengembangan program pembelajaran yang ada di sekolah.

d. Bagi peneliti

Hasil penelitan ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti



selanjutnya dan sebagai pengembangan pengetahuan bagi peneliti sendiri.
Bagi prodi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi kurikulum yang
ada, hasil penelitian ini juga bisa menjadi bahan penelitian jika nanti

diperlukan, dan menjadi tinjauan peningkatan kelulusan.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Matematika

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “mathenein”
yang artinya mempelajari’. Matematika dalam bahasa latin “manthanein” atau
“mathema” yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, sedang dalam
bahasa Belanda matematika disebut “wiskunde” atau ilmu pasti yang
kesemuannya berkaitan dengan penalaran®. Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan
antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
masalahmengenai bilangan®.

Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara
induktif, pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang
tidak terdefinisikan ke unsur yang didefinisikan. Matematika lebih menekankan
kegiatan dalam dunia rasio (penalaran) bukan menekankan dari hasil
eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran — pikiran
manusia, yang berhubungan dengan idea, proses dan penalaran.

Definisi Matematika menurut beberapa ahli, sebagai berikut: “Matematika
terorganisasikan dari unsur — unsur yang tidak didefinisikan, definisi — definisi,
aksioma - aksioma dan dalil — dalil dimana dalil — dalil setelah dibuktikan

kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut

" Moch Masyikur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical intelligence..., hal 42

8 Ahmad Susanto, Teori Belajar, hal 184

® Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk pelajar, (Jakarta:
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
2011) hal 306



ilmu deduktif” (Russefendi).

“Mendefinisikan bahwa matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari
pengkajian bagian — bagian yang sangat dikenal itu tersusun baik (konstruktif)
secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks) dari bilangan bulat ke
bilangan pecah, bilangan rill ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan
perkalian ke defferensial ke integral dan menuju matematika yang lebih tinggi.”
(Russel).

“Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan,
besaran dan konsep — konsep yang berhubungan satu dengan lainnya.
Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis dan geometri.
Tetapi ada pendapat yang mengatakan bahwa matematika terbagi menjadi
empat bagian vyaitu aritmatika, aljabar, geometris dan analisis dengan
aritmatika mencakup teori bilangan danstatiska.” (James).

“Mengemukakan matematika dari segi aksiologi. Menurutnya matematika
sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari — hari, bagi sains,
perdagangan dan industri dan karena matematika itu menyediakan suatu daya
alat komunikasi yangsingkat dan tidak ambisius serta berfungsi sebagai alat
untuk mendeskripsikan dan memprediksi. Matematika akan mencapai
kekuatannya melalui simbol — simbolnya, tata bahasa dan kaidah bahasa
(syntax) pada dirinya, serta mengembangkan pola berpikir kritis, aksiomatik,
logis dan deduktif.1® (Cockroft).

“Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian

yang logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang

10" Hamzah B Uno dan Masri Kudrat Umar, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar
Mengajar yang Kreatif danEfektif, (Jakarta : Bumi Aksara. 2011), h. 130
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didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya dengan symbol
dan padat, lebih berupa bahasa symbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.
Matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasikan, sifat — sifat
dalam teori — teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak
didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya
adalah ilmu tentang keteraturan pola atau ide dan matematika itu adalah suatu
seni, keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya.” (Johnson
dan Rising)

Jadi dapat disimpulkan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang di
pelajari dari mulai sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi sekalipun.
Matematika mempelajari tentang pola pikir bilangan dan lain sebagainya, yang
dimana sekarang ilmu matematika sangat berguna dikehidupan sehari — hari.
Hakikat Matematika

Hakikat matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan
hubungan — hubungan serta simbol — simbol, kemudian diterapkannya pada
situasi nyata!’. Dikarenakan matematika sebagai suatu ilmu yang tersusun
menurut struktur, maka sajian matematika hendaknya dilakukan dengan cara
yang sistematis, teratur dan logis sesuaiperkembangan intelektual anak. Dengan
cara penyajian seperti ini, siswa yang belajar akan siap menerima pelajaran
dilihat dari segi perkembangan intelektualnya. Itulah sebabnya sajian
matematika yang diberikan kepada siswa berbeda — beda sesuai dengan jenjang
pendidikan dan perkembangan intelektual anak. Dalam hal ini siswa pada

pendidikan tingkat dasar, sajiannya bersifat konkret, dan makin tinggi jenjang
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pendidikan siswa maka sajian matematika lebih abstrak'?.

Hakikat matematika artinya menguraikan apa sebenarnya matematika itu,
baik di tinjau dari arti kata matematika, karakteristik matematika sebagai suatu
ilmu, maupun peran dan kedudukan matematika diantara cabang ilmu
pengetahuan serta manfaatnya.

Hudoyo mengemukakan bahwa hakikat matematika berkenan dengan ide —
ide, struktur — struktur dan hubungan — hubungannya yang diatur menurut
urutan yang logis. Jadi matematika berkenaan dengan konsep — konsep yang
abstrak. Selanjutnya dikemukakan bahwa apabila matematika dipandang
sebagai struktur dari hubungan — hubungan maka simbol — simbol formal
diperlukan untuk membantu memanipulasi aturan — aturan yang beroperasi di
dalam struktur — struktur. Sedang Soedjadi berpendapat bahwa simbol — simbol
di dalam matematika umumnya masih kosong dari arti sehingga dapat diberi

arti sesuai dengan lingkup semestanya.

. HOTS

HOTS awalnya dikenal dari konsep Benjamin S. Bloom dkk. dalam buku
berjudul Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals yang mengategorikan berbagai tingkat pemikiran bernama
Taksonomi Bloom, mulai dari yang terendah hingga yang tertinggi.

Taksonomi Bloom merupakan tujuan-tujuan pembelajaran yang terbagi ke
dalam tiga ranah, yaitu:

o Kognitif (keterampilan mental seputar pengetahuan)

o Afektif (sisi emosi seputar sikap dan perasaan)

12 1bid, h. 132
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o Psikomotorik (kemampuan fisik seperti keterampilan).

Konsep Taksonomi untuk menentukan tujuan belajar ini dapat kita sebut
sebagai tujuan akhir dari sebuah proses pembelajaran. Jadi, setelah proses
pembelajaran tertentu, siswa diharapkan dapat mengadopsi keterampilan,
pengetahuan, serta sikap yang baru.

HOTS atau Higher Order Thinking Skills umumnya disusun
menggunakan stimulus, yaitu dasar dalam membuat pertanyaan. Soal HOTS
adalah instrument penilaian yang menuntut keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam membentuk kualitas siswa yang lebih baik. Demikianmenurut
Hadi Pratiwi dkk.

Keterampilan tersebut mulanya ditetapkan berdasarkan taksonomi
Bloom yang menggoolongkan berbagai tingkat pemikiran dari yang terendah
ke tertinggi, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan
kreasi.

Indikator kognitif soal HOTS Taksonomi Bloom adalah kerangka
konsep untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir mulai dari tingkat yang
paling rendah hingga yang paling tinggi. Menurut Bloom, keterampilan
kognitif dibagi menjadi dua bagian. Pertama adalah keterampilan berpikir
tingkat rendah yang meliputi:

1. (C1) mengingat (remembering),

2. (C2) memahami (understanding), dan

3. (C3) menerapkan (applying).

Kedua, keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah:
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1. (C4) keterampilan menganalisis (analysing),

2. (C5) mengevaluasi (evaluating), dan

3. (C6) mencipta/mengkreasi (creating).

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa indikator untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah C4-C6 atau menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Saat kita melakukan analisis, evaluasi, atau
mencipta, maka kita tengah melakukan kegiatan berpikir tingkat tinggi atau
HOTS.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Krathwohl dalam A revision of
Bloom’s Taxonomy, yang menyatakan bahwa indikator untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi:

1. Menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep ke dalam
beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh
pemahaman atas konsep secara utuh,

2. Mengevaluasi (C5) yaitu kemampua menetapkan derajat sesuatu
berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu, dan

3. Mencipta (C6) yaitu kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu
bentuk baru yang utuh dan luas, atau membuat sesuatu yang orisinil.

Karakter atau ciri soal HOTS adalah sebagai berikut :

1. Higher-order thinking is nonalgorithmic; that is, the path of action is not
fully specified in advance. Berpikir tingkat tinggi bersifat nonalgoritmik,
yang berarti jalan menuju tindakan tidak dapat sepenuhnya ditentukan
terlebih dahulu (tidak dapat dirumuskan terlebih dahulu).

2. Higher-order thinking tends to be complex. Berpikir tingkat tinggi
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cenderung rumit atau kompleks.

Higher-order thinking often yields multiple solutions, each with costs and
benefits, rather than unique solutions. Berpikir tingkat tinggi sering
menghasilkan multi solusi, setiap solusi lebih ke memiliki kelebihan dan
kekurangannya, bukan solusi yang berbeda-beda.

Higher-order thinking involves nuanced judgment and interpretation.
Berpikir tingkat tinggi melibatkan penilaian dan interpretasi yang
bervariasi.

Higher-order thinking is effortful. There is considerable mental work
involved in the kinds of elaborations and judgments required. Berpikir
tingkat tinggi itu membutuhkan usaha keras. Terdapat banyak pekerjaan

mental yang terlibat dalam jenis elaborasi dan penilaian yang diperlukan.

C. Jenis — jenis soal HOTS

Soal-soal dapat diklasifikasikan menjadi empat macam pertanyaan yaitu:

1)
2)

3)

Pertanyaan Interpretasi,
Pertanyaan Transfer,
Pertanyaan Hipotetik.

Pertanyaan yang segera dijawab setelah peserta didik melakukan

pengamatan maupun pengkajian atas bahan yang diberikanoleh guru. Bahan

informasi tersebut bisa berupa potret, gambar, tulisan singkat, sanjak, berita,

dan sebagainya. Pertanyaan Inferensial bertujuan mengungkap apa yang dilihat

atau didapati dan apa yang dipahami oleh peserta didik setelah mengamati atau

membaca bahan yang disajikan oleh guru.

1)

Pertanyaan Interpretasi
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Pertanyaan interpretasi diajukan pada peserta didik berkaitan dengan
informasi yang tidak lengkap atau tidak ada dalam bahan yangdisajikan oleh
guru, dan para peserta didik mesti bisa memberikan makna. Pertanyaan
Interpretasi ditujukan agar para peserta didik bisa memberikan makna suatu
konsekuensi dari suatu gejala atau sebabyang ada.

2) Pertanyaan Transfer

Pertanyaan transfer merupakan upaya untuk memperluas wawasan atau
bersifat horizontal. Pertanyaan transfer mencakup pulaaplikasi ilmu pada
kasus yang lain.

3) Pertanyaan Hipotetik

Pertanyaan hipotetik memiliki arah untuk mendorong peserta didik
melakukan prediksi atau peramalan dari sesuatu permasalahan yang
dihadapi dan/atau mengambil kesimpulan untuk generalisasi. Pada
Pertanyaan Hipotetik, hipotesis dan kesimpulan ini merupakan hasil
pemahaman permasalahan ditambah data atau informasi yang telah dimiliki
dan/atau data yang sengaja telah diperoleh untuk mengkaji permasalahan.

D. Pemecahan Masalah Matematis
Pemecahan masalah didefinisikan oleh sebagai usaha mencari jalan keluar
dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan secara dapat
dicapai. Karena itu pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas
intelektual yang tinggi. Jenis belajar ini merupakan suatu proses psikologis
yang melibatkan tidak hanya sekedar aplikasi dalil — dalil atau hukum —hukum
atau teorema — teorema yang dipelajari, melainkan juga harus didasarkan atas

struktur kognitif siswa agar masalah yang bermakna tersebut dapat dipecahkan
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secara keseluruhan.

Lebih lanjut Karl Albercht menyatakan pemecahan masalah ialah
keadaan suatu hal atau peristiwa yang harus Kita ganti dengan sebuah cara
untuk mendapatkan apa yang kita ganti dengan sebuah cara untuk
mendapatkan apa yang kita inginkan.

Sedangkan Davis dalam Robert W.Bailey menyatakan “A problem is a
situation, for which the human does not haveready response”. Pemecahan
masalah menurut Robert W. Bailey merupakan suatu kegiatan yang kompleks
dan tingkat tinggi dari proses mental seseorang. Pemecahan masalah
didefinisikan sebagai kombinasi dari gagasan yang cemerlang untuk
membentuk kombinasi gagasan yang baru. la mementingkan penalaran sebagai
dasar untuk mengkombinasikan gagasan dan mengarahkan kepada
penyelesaianmasalah. Ditambahkan pula bahwa, seseorang yang telah banyak
pengalaman untuk bidang tertentu selalu meliki respon yang siap dalam suatu
situasi untuk memecahkan masalah.

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan —
kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam
matematika, kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan soal — soal berbasis masalah. Menurut Sumarno pemecahan
masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk
mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Branca mengatakan bahwa pemecahan masalah dapat diartikan dengan
menggunakan interpretasi umum, yaitu pemecahan masalah sebagai tujuan,

pemecahan masalah sebagai proses dan pemecahan masalah sebagai dasar.
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Pemecahan masalah sebagai tujuan menyangkut alasan mengapa matematika
itu diajarkan. Dalam interpretasi ini, pemecahan masalah bebas dari soal,
prosedur, metode atau isi khusus yang menjadi pertimbangan utama adalah
bagaimana cara menyelesaikan masalah yang merupakan alasan mengapa
matematika itu diajarkan. Pemecahan masalah sebagai proses merupakan suatu
proses merupakan suatu kegiatan yang lebih mengutamakan pentingnya
prosedur, langkah — langkah strategi yang ditempuh oleh siswai dalam
menyelesaikan masalah dan akhirnya dapat menemukan jawaban soal bukan
hanya pada jawaban itu sendiri.

Bell menyatakan bahwa terdapat lima strategis yang berkaitan dengan
pemecahan masalah dunia nyata (real world) yaitu : (1) menyajikan masalah
dalam bentuk yang jelas sehingga tidak bermakna ganda; (2) menyatakan
masalah dalam bentuk yang jelas sehingga tidak bermakna ganda; (3) meyusun
hipotesis — hipotesis alternative dan prosedur yang diperkirakan dapat
dipergunakan untuk memecahkan masalah tersebut; (4) menguji hipotesis dan
melakukan kerja untuk memperoleh solusi (pengumpulan data, pengolahan
data, dll), solusi yang diperoleh mungkin lebih dari satu; (5) jika diperoleh satu
solusi maka langkah selanjutnya memeriksa kembali apakah solusi itu benar
namun jika diperoleh lebih dari satu solusi maka memilih solusi mana yang
paling baik.

Hakikat pemecahan masalah adalah melakukan operasi procedural urutan
tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai seorang pemula (novice)
memecahkan masalah. Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan

keterampilan. Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa
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konsep dan keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi berbeda®®.
Menurut Oemar Hamalik, pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan
intelektual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya
berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil
kesimpulan yang tepat dan cermat!4. Sedangkan menurut Mohamad Surya,
pemecahan masalah merupakansatu strategi kognitif yang diperlukan dalam
kehidupan sehari — hari termasuk para siswa dalam kegiatan pembelajaran®®.
Untuk memecahkan suatu masalah, John Dewey mengemukakan sebagai

berikut :

Mengemukakan persoalan dan masalah. Guru menghadapkan masalah

yang akan dipecahkan oleh siswa.

- Memperjelas persoalan atau masalah. Masalah tersebut dirumuskan oleh
guru bersama siswa.

- Siswa bersama guru mencari kemungkinan — kemungkinan yang akan
dilaksanakan dalam pemecahan persoalan yang ada.

- Mencoba kemungkinan yang dianggap menguntungkan. Guru menetapkan
cara pemecahan masalah yang dianggap paling tepat.

- Penilaian cara yang ditempuh dinilai, apakah dapat mendatangkan hasil

yang diharapkan atau tidak®.

Selain itu, Polya mengemukakan bahwa untuk memecahkan suatu masalah

ada empat langkah yang dapat dilakukan, yakni :

13 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), h. 205
14 Oemar Hamalik, Op,Cit, h. 151

15 Mohamad Surya, Strategi Kognitif dalam Proses Pembelajaran, (Bandung :
Alfabeta, 2015). h. 137

16 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia. 2011) h. 85
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- Memahami masalah.
Kegiatan dapat dilakukan pada langkah ini adalah : apa (data) yang
diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi
cukup, kondisi (syarat) apa yang diharus dipenuhi, menyatakan kembali
masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan).

- Merencanakan pemecahannya.

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah : mencoba mencari atau
mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki kemiripan dengan
masalah yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan, menyusun prosedur
penyelesaian (membuat konjektur).

- Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menjalankan
prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan
penyelesaian.
- Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian.
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah : menganalisis
dan mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar, atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya.
Berangkat dari gagasan Polya tentang langkah — langkah pemecahan
masalah, dapat dikatakan bahwa semua langkah yang dikemukakan
mengarahkan kepada kesadaran dan pengaturan siswa terhadap proses yang
dilaksanakan untuk memperoleh solusi yang tepat!’. Secara umum pemecahan

masalah terdiri dari empat fase utama, yaitu analisis soal, perencanaan proses,

17 Mustamin Anggo, Op.Cit, h. 29



20

penyelesaian soal, operasi perhitungan dan pengecekan jawaban serta
interpretasi hasil*e.
Pemecahan Masalah menurut Teori Wankat dan Oreovocz

Langkah — langkah pemecahan masalah yang dikemukakan merupakan
langkah pemecahan masalah yang dikembangkan dari langkah pemecahan
masalah yang ada sebelumnya. Adapun perbedaan dari beberapa pendapat ahli
mengenai langkah — langkah pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2.1 Perbandingan langkah — langkah pemecahan masalah

Langkah — Langkah Pemecahan Masalah

Polya Wankat dan Oreovicz

- Saya Mampu atau Bisa (I can)

Memahami Masalah Mendefinisikan (Define)
(Understand the Problem)
- Mengeksplorasi (Explore)

Merencanakan Penyelesaian Merencanakan (Plan)
(Devisea plan)
ggMenyelesaikan Masalah Mengerjakan (Do it)

(Carry out the plan)

Melakukan Pengecekan Mengoreksi Kembali (Check)
Kembali

(Look Back)

- Generalisasi (Generalize)

Wankat dan Oreovocz mengklasifikasikan lima tingkat taksonomipemecahan

masalah, yaitu sebagai berikut :

18 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta : Bumi Aksara . 2013)
hal. 619
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1) Rutin
Tindakan rutin atau bersifat alogaritmik yang dilakukan tanpa membuat
suatu keputusan. Beberapa operasi matematika seperti persamaan kuadrat,
operasi integral, analisis varian, termasuk masalah rutin.
2) Diagnostik
Pemilihan suatu prosedur atau cara yang tepat secara rutin. Beberapa rumus
yang digunakan dalam menentukan tegangan suatu balok, dan diagnosis adalah
memilih prosedur yang tepat untuk memecahkan masalahtersebut.
3) Strategi
Pemilihan prosedur secara rutin untuk memecahkan suatu masalah.
Strategi merupakan bagian dari tahap analisis dan evaluasi dalam taksonomi
bloom.
4) Interpretasi
Kegiatan pemecahan masalah yang sesungguhnya, karena melibatkan
kegiatan mereduksi masalah yang nyata sehingga dapat dipecahkan.
5) Generalisasi
Pengembangan prosedur yang bersifat rutin untuk memecahkan masalah
—masalah yang baru®®.
Tahap — tahap strategioperasional dalam pemecahan masalah sebagai
berikut :
1. Saya mampu atau bisa (I can)
Tahap membangkitkan motivasi dan membangun atau menumbuhkan

keyakinan diri siswa.

19 1bid, hal 54
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2. Mendefinisikan (Define)
Membuat daftar hal yang diketahui dan tidak diketahui, menggunakan
gambar grafis untuk memperjelas permasalahan.

3. Mengeksplorasi (Explore)
Merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan — pertanyaan dan
membimbing untuk menganalisis dimensi — dimensi permasalahan yang
terjadi.

4. Merencanakan (Plan)
Mengembangkan cara berpikir logis siswa untuk menganalisis masalah
dan menggunakan flowchart untuk menggambar permasalahan yang
dihadapi.

5. Mengerjakan (Do It)
Membimbing siswa secara sistematis untuk memperkirakan jawaban yang
mungkin untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

6. Mengoreksi kembali (Check)
Membimbing siswa untuk mengecek kembali jawaban yang dibuat,
mungkin ada beberapa kesalahan yang dilakukan.

7. Generalisasi (Generalize)
Membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan untuk memperoleh
kesimpulan dari proses yang telah dilakukan.?

Secara operasional dan ringkas kegiatan guru dan siswa selama proses

pembelajaran dapat dijabarkan sebagai berikut.

20 Made Wena, Op.Cit, hal. 57
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Pertanyaan dan membimbing
untuk menganalisis dimensi —
dimensi permasalahan

yang dihadapi.

No. Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
1. Saya Membangkitkan motivasi dan | Menumbuh
mampu/bisa membangun keyakinan siswa. | kembangkan motivasi
belajar dan keyakinan
diri dalam
menyelesaikan
permasalahan
2. Mendefinisika | Membimbing membuat daftar | Menganalisis dan
n hal yang diketahui dan tidak | membuat daftar hal
diketahui dalam suatu | yang diketahui dan
permasalahan. tidak diketahui dalam
suatu permasalahan.
3. Mengeksplora | Merangsang  siswa  untuk | Mengajukan
isi mengajukan pertanyaan- pertanyaan-

pertanyaan pada guru,
untuk melakukan
pengkajian lebih
dalam terhadap
permasalahan -
permasalahan  yang

dibahas.
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Merencanaka | Membimbing Berlatih
n mengembangkan cara berpikir | mengembangkan cara
logis siswa untuk | berpikir logis
menganalisis masalah. untuk
menganalisis masalah
yang dihadapi.
Mengerjakan Membimbing siswa secara Mencari berbagai
sistematis untuk alternatif pemecahan
memperkirakan jawaban yang | masalah.
mungkin untuk memecahkan
masalah yang dihadapi.
Mengoreksi Membimbing siswa untuk Mengecek tingkat
kembali mengecek kembali jawaban kebenaran  jawaban
yang dibuat. yang ada.
Generalisasi Membimbing siswa untuk Memilih menentukan

mengajukan pertanyaan :
- Apa yang telah saya pelajari
dalam pokok bahasan ini?
- Bagaimanakah

agar

pemecahan  masalah

yang
dilakukan bisa lebih efisien ?

- Jika pemecahan masalah
yang dilakukan masih kurang

benar, apa yang harus saya

jawaban yang paling

tepat.
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lakukan ?

Dalam hal ini dorong siswa
untuk  melakukan  umpan
balik/refleksi dan mengoreksi
kembali  kesalahan  yang

mungkin ada.

Sebagai suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam memecahkan
suatu masalah, perlu ada beberapa indikator — indikator dari kemampuan
pemecahan masalah.?! Berikut ini diuraikan indikator kemampuan pemecahan

masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah oleh Wankat dan Oreovocz.

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Pemecahan masalah menurutTeori Wankat dan

Oreovicz

No. Tahapan Pembelajaran Indikator

1. Saya mampu atau bisa Siswa memliki atau mampu
menumbuhkan keyakinan untuk

menyelesaikan soal

2. Mendefinisikan Siswa dapat menyebutkan hal — hal

yang diketahui dari soal

3. Mengeksplorasi Siswa dapat menyebutkan hal — hal

yang ditanyakan dari soal

4. Merencanakan Siswa dapat membuat model

matematika untuk penyelesaian masalah

21 Gunantara, dkk, Op.Cit h.5
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5. Mengerjakan Siswa dapat menyelesaikan masalah
yangdihadapi dalam soal secara

sistematis

6. Mengecek kembali Siswa dapat mengecek kembali hasil

yangtelah diperoleh

7. Generalisasi Siswa dapat menginterpretasikan hasil
yang telah diperoleh pada tahap

mengerjakan

Sumber : Modifikasi dari Ngaeniyah (2015)

E. Program Linear

Program linear adalah metode matematika yang digunakan untuk
memecahkan masalah optimasi, yaitu mencari nilai maksimum atau minimum
dari suatu fungsi objektif, dengan syarat-syarat yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan atau pertidaksamaan linear. Program linear digunakan dalam
berbagai bidang seperti ekonomi, manajemen, teknik, dan ilmu komputer untuk
membantu pengambilan keputusan yang optimal dengan mempertimbangkan
kendala yang ada.

Program linear merupakan suatu program yang digunakan sebagai metode
penentuan nilai optimum dari suatu persoalan linear. Nilai optimum (maksimal
atau minimum) dapat diperoleh dari nilai dalam suatu himpunan penyelesaiaan
persoalan linear.

Di dalam persoalan linear tersebut terdapat fungsi linear yang bisa disebut
sebagai fungsi objektif. Persyaratan, batasan, dan kendala dalam persoalan

linear adalah merupakan sistem pertidaksamaan linear.
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Dikutip dari Matematika Kelas XI Jilid 3A oleh Marthen Kanginan,
program linear biasanya berbentuk sistem pertidaksamaan linear. Sistem
pertidaksamaan linear menggunakan tanda ketidaksamaan berupa (<), (>), (<),
(>).

Secara umum, program linear terdiri dari dua bagian, yaitu fungsi
objektif (fungsi tujuan) dan fungsi kendala.

1. Fungsi objektif (fungsi tujuan)
Fungsi objektif adalah fungsi yang nilainya akan dioptimalkan.
Fungsi objektif bisa bernilai maksimum atau minimum. Hal ini tergantung
pada kasusnya. Jika fungsi objektif biaya produksi, nilainya dicari yang
minimum. Namun, kalau fungsi objektif berupa keuntungan, nilainya
dicari yang maksimum. Bentuk umum fungsi tujuan adalah maksimum
atau minimum f(x, y) = px + gy, dengan p dan g adalah konstanta.
2. Fungsi kendala
Fungsi kendala adalah batasan-batasan yang harus dipenuhi oleh
peubah yang terdapat dalam fungsi objektif. Bentuk umum dari fungsi
kendala adalah sebagai berikut.
ax + by <matauax +by>m
cxtdy<nataucx+dy=>n
x>0;y>oataux>0;y>o0
Berikut karakteristik program linear.
1. Program linear dapat mengatasi permasalahan dengan kendala-kendalanya
dalam bentuk pertidaksamaan.

2. Program linear dapat mengatasi jumlah kendala yang banyak.


https://kumparan.com/topic/sistem
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3. Program linear hanya terbatas pada fungsi objektif dan kendala linear.
Beberapa masalah mengoptimalkan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari dapat diselesaikan menggunakan program linear, dengan kendala atau
batasan-batasan yang harus diterjemahkan ke dalam sistem pertidaksamaan

linear.

Untuk menerjemahkannya digunakan model matematika, yakni uraian
secara matematika (sering kali menggunakan fungsi atau persamaan) dari

fenomena dunia nyata.

Langkah-langkah menuliskan persoalan sehari-hari ke dalam model

matematika adalah sebagai berikut.

1. Tuliskan ketentuan-ketentuan yang ada ke dalam sebuah tabel.

2. Buat permisalan untuk objek-objek yang belum diketahui dalam bentuk
variabel x dan y.

3. Buat sistem pertidaksamaan linear dari hal-hal yang sudah diketahui.

4. Tentukan fungsi objektif.

5. Selesaikan model matematika tersebut untuk mendapatkan nilai optimum

dari fungsi objektif.

Model matematika terdiri atas dua bagian, yaitu:

1. Fungsi objektif, yakni f(x, y) = px + qy

2. Syarat atau batasan yang berisikan kendala-kendala yang harus dipenuhi oleh
variabel x dan y

Nilai optimum fungsi objektif adalah nilai maksimum atau minimum fungsi


https://kumparan.com/topic/kehidupan
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objektif sebagai hasil dari substitusi titik-titik ekstrem terhadap fungsi linear f(x, y)
= px + qy, penjabarannya sebagai berikut.
1. Nilai Maksimum Fungsi Objektif
Nilai maksimum f(x, y) = px + qy dengan kendala:
ax +by<m
cx +tdy<n
x>0;y>0
2. Nilai Minimum Fungsi Objektif
Nilai minimum f(x, y) = px + qy dengan kendala:
ax +by>m
cx+dy>n
x>0;y>o0
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari
perbandingan dan selanjutnya unuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian
selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat
memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Pada
bagian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait
dengan penelitian yang hendak dilakukan. Berikut merupakan penelitian

terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Etika Pujiana pada tahun 2022
dalam penelitiannya berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking

Skill (HOTS). Metodologi penelitian ini adalah menggunakan penelitian
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kualitatif dan teori yang digunakan adalah teori Polya. Hasil dari penelitian ini
adalah siswa memiliki kemampuan berbeda — beda dalam menyelesaikan soal
tipe HOTS dengan indikator Analize (menganalisis) dan Evaluate
(mengevaluasi).Subjek-1 pada indikator analyze (menganalisis) dan evaluate
(mengevaluasi) siswa mampu menguasai semua tahapan yaitu tahap memahami
masalah, tahap merancang strategi pemecahan masalah, tahap melaksanakan
rencana perhitungan dan tahap mengevaluasi kembali kebenaran hasil. Subjek-
2 pada indikator analyze (menganalisis) siswa mampu pada semua tahap,
sedangkan untuk indikator evaluate (mengevaluasi) siswa belum mampu
menguasai semua tahap. Subjek-3 pada indikator analyze (menganalisis) dan
evaluate (mengevaluasi) siswa hanya mampu tahap memahami masalah,
sedangkan tiga tahap lainnya, yaitu tahap merancang strategi pemecahan
masalah, tahap melaksanakan rencana perhitungan dan tahap mengevaluasi
kembali kebenaran hasil siswa belum mampu menguasainya. Persamaan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Soal HOTS

2. Dalam penelitian ini metode penelitian menggunakan metode kualitatif.

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Subjek dalam penelitian ini sebelumnya adalah siswa kelas V111 Mts Nurul
Mujahidin NW Sintug Barat sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi
subjek nya adalah siswa kelas X1 MAN Rejang Lebong.

2. Teori yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah teori Polya

sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Wankat
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dan Oreovicz.

3. Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah tidak ada sedangkan fokus
penelitian ini adalah materi program linear.

4. Lokasi dalam penelitian sebelumnya di sekolah MTs Nurul Mujahidin NW
Desa Karang Sidemen Kecamatan Batuk Liang Utara Kabupaten Lombok
Tengah NTB sedangkan penelitian ini di sekolah MAN Rejang Lebong,
Kelurahan Talang Rimbo Baru,Kecamatan Curup Tengah, Kabupaten
Rejang Lebong Bengkulu.

Kedua , penelitian yang dilakukan oleh Tiara Fikriani dan Mirda
Swetherly Nurva pada tahun 2020 dalam penelitian yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemacahan Masalah Siswa SMP Kelas IX Dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS)”. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dan teori yang dipakai adalah teori Polya.
Hasil dari penelitian ini adalah :

1. Kemampuan pemecahan masalah oleh Polya yang dimiliki siswa pada
tahap memahami masalah dapat memenuhi indikator menganalisis (C4),
mengevaulasi (C5) dan mengkreasi (C6), hal ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa dari memahami apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan, serta apa saja syarat-syarat yang diketahui.

2. Kemampuan pemecahan masalah oleh Polya yang dimiliki siswa pada
tahap membuat perencanaan penyelesaian masalah dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam memenuhi indikator menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6), hal ini dapat dilihat dari

kemampuan siswa dalam menemukan hubungan antara data dengan yang
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ditanyakan/dibuktikan, dapat memilih teorema atau konsep yang telah
dipelajari untuk dikombinasikan, sehingga dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah.

. Kemampuan pemecahan masalah oleh Polya yang dimiliki siswa pada
tahap penyelesaian perencanaan masalah dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam memenuhi indikator menganalisis (C4), mengevaluasi (C5)
dan mengkreasi (C6), hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
menyelesaikan rencana sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Beberapa orang siswa tidak memenubhi indikator mengkreasi
pada tahap penyelesaian perencanaan karena mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan rencananya.

. Kemampuan pemecahan masalah oleh Polya yang dimiliki siswa pada
tahap memeriksa kembali 40% siswa dapat memenuhi menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6), karena siswa telah mampu
melakukan pengujian, mencocokkan jawaban yang telah diperoleh
dengan permasalahan serta dapat menuliskan kesimpulan terhadap apa
yang ditanyakan. Sedangkan 40% siswa hanya mampu memenuhi
indikator mrngevaluasi (C5) karena tidak dapat melakukan pengujian
kembali,mencocokan jawaban yang diperoleh dengan permasalahan yang
dipaparkan dan hanya bisa memberikan kesimpulan dari solusi yang
diperolehnya.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang ini adalah :

1. Objek yang diteliti sama — sama soal HOTS

2. Dalam penelitian ini metode penelitian sama — sama memakai metode
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kualitatif.

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian terkini
adalah, sebagai berikut :

1. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah siswa kelas IX SMP
Bukit Tinggi sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi subjek nya
adalah siswakelas X1 MAN Rejang Lebong.

2. Teori yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah teori
Polya sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Wankat danOreovicz.

3. Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah tidak ada sedangkan
fokus penelitian ini adalah materi program linear.

4. Lokasi dalam penelitian sebelumnya itu disekolah SMP Bukit Tinggi,
sedangkan lokasi penelitian ini disekolah MAN Rejang Lebong,
Talang rimbo Baru, Kecamatan Curup Tengah, Rejang Lebong,
Bengkulu.

Ketiga, pengelitian yang dilakukan oleh Rani Irmawati, Aisyah
Rahayu, Siti Ratnasargi pada tahun 2021 yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemechan Masalah Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order
Thinking Skills (HOTS)”. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil
penelitian ini adalah bahwa kemampuan pemecahan masalahsiswa dilihat
dari indikator menurut Polya sebagai berikut :

1. Siswa sudah menuliskan informasi hanya saja informasi yang dituliskan
siswa untuk setiap soal masih belum lengkap, bahkan ada yang tidak

sama sekali menuliskan informasi yang diberikan.
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2. Dalam membuat rencana hampir seluruh siswa bisa menentukan rencana
yang dibuat untuk sebagian soal, sebagian soal lainnya siswa salah dalam
mnuliskan rencagna pengerjaan.

3. Menentukan rencana yang salah membuat siswa keliru dalam
menuliskan hasil yang ada. Bahkan ada beberapa siswa salah dalam
perhitungan.

4. Dalam tahap evaluasi kembali siswa belum mampu melaksanakan secara
sempurna. Jawaban siswa pada indikator ini masih banyak yang belum
lengkap.

Persamaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah objek yang diteliti sama — sama soal HOTS.
Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini

adalah, sebagai berikut :

1. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian sebelumnya
adalah penelitian kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif.

2. Subjek dalam penelitian sebelumnys adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Sintang, sedangkan penelitian ini yang menjadi subjeknya
adalah siswa kelas X1 MAN Rejang Lebong.

3. Fokus penelitian sebelumnya tidak ada, sedangkan fokus pada
penelitian iniadalah materi program linear.

4. Teori yang digunkan dalam penelitian sebelumnya adalah teori
Polyasedangkan pada penelitian ini menggunakan teori Wankat dan

Oreovicz.
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5. Lokasi dalam penelitian sebelumnya itu disekolah SMP Negeri 3
Sintang, sedangkan lokasi penelitian ini disekolah MAN Rejang

Lebong, Bengkulu.

G. Kerangka Berfikir

Berikut adalah skema kerangka berpikir dalam penelitian ini :

Pemecahan Masalah Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS

Mata Pelajaran Matematika Materi
Progra Linear

Teori Wankat dan Oreovicz :
Saya mampu atau bisa (I Can)
Mendefinisikan (Define)
Mengeskplorasi (Explore)
Merencanakan (Plan)
Mengerjakan (Do It)
Mengoreksi Kembali (Check)
Generalisasi (Generalize)

No ok~ whE

Kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS terkhusus pada materi
program linear dapat dijadikan suatu indikasi bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa masih rendah. Berdasarkan hal tersebut peneliti
menggunakan teori Wankat dan Oreovicz sebagai tolak ukur.

Teori Wankat dan Oreovicz menggunakan 7 langkah dalam
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menyelesaikan pemacahan masalah, yaitu ada saya mampu atau bisa (I can),
mendefinisikan (define), mengeksplorasi (explore), merencanakan (plan),
mengerjakan (do it), mengoreksi kembali (check), generalisasi
(generalize). Pada tiap — tiap langkah dapat dilihat apakah siswa sudah
menggunakan teori Wankat dan Oreovicz dalam kemampuan pemecahan

masalah dengan tepat.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian

Dalam hal ini metode yang akan digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai keadaan objek penelitian, berdasarkan fakta — fakta yang tampak.
Landasan teori digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan
fakta di lapangan.

B. Subyek dan Informan Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI B MAN Rejang
Lebong yang telah menerima materi program linear. Subjek yang dipilih dalam
penelitian ini berdasarkan tujuan yang hendak dicapai yaitu mengetahui
gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Karena terdapat
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel sebagai sumber data, dalam
penelitian ini pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Pertimbangan yang dimaksud disini adalah peneliti
mengetahui lebih dahulu kemampuan matematika dari subjek dengan melihat
hasil ulangan harian matematika dengan materi program linear sub bab sistem
persamaan linear dua variabel. Selain itu, peneliti juga meminta saran dari guru
matematika terkait kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa untuk
mengelompokkan 6 siswa kedalam 3 kategori yaitu, 2 siswa berkemampuan

matematika tinggi, 2 siswa berkemampuan matematika sedang, dan 2 siswa

37
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berkemampuan mgatematika rendah. Arikunto menjelaskan langkah-langkah
mengelompokkan siswa dalam 3 kategori sebagai berikut:?2

1. Mengetahui hasil nilai ulangan harian matematika siswa

2. Menghitung nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standart deviasi),

Pada penelitian ini rata-rata x = 2

Mean : x =

TE-1x
n

Keterangan:
X = nilai rata-rata ulangan harian siswa
xi = Datake i, dengani=1,2,3/4,.....,n
n = Banyak siswa
Pada penelitian ini simpangan baku, rumus menghitung simpangan

baku (standart deviasi) adalah sebagai berikut:

sp= [Hoii_ (Heiny

Keterangan:
SD = Simpangan Baku
xi = Datakei,dengani=1,234,......n

n = Banyaknya siswa

22 Suharsimi, Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikagn, (Jakarta: Bumi Aksara, 1987),
h.268.
2 bid.,
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Tabel 3.1

Batas-Batas Kelompok

Kelompok Deskripsi Notasi Matematika

Tinggi Siswa dianggap berkemampuan
matematika tinggi jika ia
memiliki skor atau nilai yang X>x+SD
lebih besar atau sama dengan
rata-rata  ditambah  standar

deviasi.

Sedang Siswa dianggap berkemampuan
matematika sedang jika memiliki
skor atau nilai yang berada di | x—SD<x<Xx +SD
antarag  rata-rata  dikurangi
standar deviasi dan rata-rata

ditambah standar deviasi.

Rendah Siswa dikategorikan sebagai
kemampuan matematika rendah

jika memiliki skor atau nilai yang X

IN
il
|
%)
w)

dikurangi dgari standar deviasi

atau sama dengan rata-rata.

Dan infoman dalam penelitian ini adalah guru matematika kelas XI
MAN Rejang Lebong dan semua siswa siswi kelas XI B MAN Rejang

Lebong.
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Kemudian diuraikan untuk menentukan banyaknya siswa yang
memiliki kemampuan matematika sedang, tinggi, dan rendah, berdasarkan
tabel 3.2. Karena itu Tabel berikut menunjukkan jumlah siswa yang

memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah:

Tabel 3.2

Kategori Siswa Berdasarkan Nilai Ulangan Harian

Kategori Jumlah Siswa
Tinggi 5
Sedang 17
Rendah 8
Total 30

Selain berdasarkan pada kategori kemampuan matematika yang
dimiliki siswa, pemilihan subjek juga berdasarkan rekomendasi dari guru
mata pelajaran matematika. Sehingga diperoleh sebanyak 6 subjek yang
akan mengerjakan soal tes pemecahan masalah serta melaksanakan
wawancara.

Tabel 3.3

Daftar Subjek Sampel Penelitian

No Inisial Kode Subjek Kategori
1. AS P1 Tinggi
2. ISB P2 Tinggi

3. ANA Q1 Sedang
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4, BZ Q2 Sedang
5. EY Ri1 Rendah
6. PNR R> Rendah

C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.

1. Data primer

E.

Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber informan yaitu individu atau
perseorangan seperti hasil wawancarayang dilakukan oleh peneliti. Data primer
antara lain ;

Catatan hasil wawancara
Data — data mengenai informan
Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber — sumber yang telah ada. Data ini
digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari
bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku dan lain sebagainya.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Rejang Lebong tahun ajaran
2023/2024 yang beralamat di Talang Rimbo Baru, Kec. Curup Tengah,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Adapun waktu penelitian ini

telah dilaksanakan pada semester genap selama satu minggu.

Instrumen Penelitian
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Instrumen penilaian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.?* Dalam penelitian kualitatif,
peneliti berperan sebagai instrument utama. Peneliti merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, penganalisis, penafsir data akhirnya pelapor hasil
penelitian. Peneliti sebagai instrument akan mempermudah menggali informasi
yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga tidak terjadi kelalaian dalam
pengumpulan informasi. Dalam penelitian ini ada dua macaminstrument yang
digunakan, yaitu :

Soal tes

Tes adalah alat ukur yang sangat berharga dalam penelitian.?® Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengetahuan yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.?® Soal tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah dalam menyelesaikan soal — soal matematika berdasarkan teori
Wankat dan Oreovocz. Tetapi disini peneliti menggunakan tes soal yang
berikan oleh guru matematika kelas XI MAN Rejang Lebong. Soal tes dapat

dilihat pada lampiran Kisi-Kisi.

Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan

yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan

24 Sugiyono, Op,Cit h, 148
25 Hamid Darmadi, Op.Cit, h, 123
2 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), h.35
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itu.
Ada bermacam — macam jenis wawancara, salah satunya yang

dikemukakan oleh Patton sebagai berikut :

a. Wawancara pembicaraan informal

b. Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara

c. Wawancara baku terbuka.

Pembagian wawancara yang dilakukan oleh Patton didasarkan atas
perencanaan pertanyaan. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan menggunakan
petunjuk umum wawancara. Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara
membuat kerangka dan garis besar pokok — pokok yang dirumuskan. Demikian
pula penggunaan dan pemilihan kata — kata untuk wawancara dalam hal tertentu
tidak perlu dilakukan sebelumnya. Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk
secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok —
pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup?. Pedoman wawancara dapat
dilihat pada lampiran.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika dibandingkan

dengan alat — alat yang lain, tes ini bersifat lebih resmi karena penuh dengan

27 Basrowi, Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 127
28 |_exy J.Moleong, Op,Cit, h. 187
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batasan — batasan.?® Dalam dunia evaluasi pendidikan, yang dimaksud
dengan tes adalah cara (yang dapatdipergunakan) atau prosedur (yang dapat
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan,
yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa
pertanyaan — pertanyaan (yang harus dijawab) atau perintah — perintah (yang
harus dikerjakan), sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil
pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku
atau prestasi.*° Tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengorganisasikan pengetahuannya ketika memecahkan masalah.
2. Wawancara

Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalahwawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.®! Wawancara
dilakukan dengan pertanyaan yang mengarah pada kedalaman informasi.
Peneliti memberlakukan diri sebagai partner subyek dan subyek dianggap

sebagai informan.

G. Teknik Analisis Data

29 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara. 2010), h.
33

30 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada. 2013),
h.67

31 Ibid, h. 291
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Sugiyono mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, data diperoleh
dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam — macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
Data yang diperoleh umumnya merupakan data kualitatif, sehingga teknik
analisis data yang digunakan belum mempunyai pola yang jelas. Analisis data
dilakukan dengan langkah — langkah berikut :

1. Kondensasi data

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakan dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan
bagian dari catatan — catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara,
dokumen - dokume dan materi — materi empiris lainnya. Tahap kondensasi
data dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan,
mengkode, menulis memo dan sebagaimana dengan maksud menyisihkan
data/informasi yang tidak relevan mengenai kemampuan masalah.
2. Penyajian data

Penyajian data yaitu mengidentifikasi dan menjelaskan data yang
ditemukan sehingga dapat diketahui profil pemecahan masalah siswa dalam
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah., melaksanakan
rencana penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
Data yang disajikan berupa kalimat sistematis, table atau bagan.
3. Penarikan kesimpulan

Setelah data disajikan sedemikian rupa sehingga dikategorikan dengan
baik, maka langkah selanjutnya menarik kesimpulan atau menginterpretasikan

makna dari data tersebut dengan landasan yang kuat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Bab ini akan menyajikan temuan penelitian yang diperoleh di lokasi
penelitian tertentu, yaitu kelas XI B MAN Rejang Lebong tahun ajaran
2023/2024. Data penelitian ini merupakan data hasil wawancara dan hasil
pengerjaan tes pemecehan masalah dengan 2 siswa berkemampuan
matematika tinggi, 2 siswa berkemampuan matematika sedang dan 2 siswa
berkemampuan rendah. Soal tes pemecahan masalah berupa soal HOTS
materi SPLDV dengan batasan masalah menggunakan teori Wankat dan
Oreovicz yang diberikan kepada subjek yang dibawabh ini:

Luas daerah parkir 360 m?. Luas rata-rata untuk sebuah sedan 6 m?
dan untuk sebuah bus 24 m?. Daerah parkir itu tidak dapat memuat lebih
dari 30 kendaraan. Jika biaya parkir untuk sebuah sedan adalah Rp.3.000,00
dan untuk bus Rp.5.000,0, maka besar keuntungan yang diperoleh daerah
parkir tersebut adalah .....

Soal diatas dikatakan soal HOTS dikarenakan dalam analisis dan
evaluasi : soal tersebut meminta siswa untuk menganalisis batasan yang ada

(luas parkir dan jumlah kendaraan) dan mengevaluasi opsi yang berbeda

37
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(kombinasi sedan dan bus) untuk memaksimalkan keuntungan. Siswa harus
menganalisis bagaimana mengalokasikan ruang parkir antara sedan dan bus
untuk mencapai hasil yang optimal, yang merupakan bentuk evaluasi dan
analisis. Dari segi kompleksitas: soal ini melibatkan beberapa variabel,
seperti luas area parkir, jumlah kendaraan, luas yang dibutuhkan per
kendaraan, dan biaya parkir, yang memerlukan siswa untuk menyelesaikan
beberapa langkah perhitungan dan membuat keputusan berdasarkan
informasi tersebut. Dan dari segi aplikasi pengetahuan: siswa perlu
menerapkan pengetahuan matematika untuk menghitung luas total yang
digunakan oleh kendaraan, memformulasikan dan memecahkan sistem
persamaan, serta menghitung keuntungan berdasarkan biaya parkir.

Dan dapat disimpulkan bahwa soal ini termasuk dalam kategori
HOTS karena: Siswa perlu menganalisis batasan (luas parkir dan jumlah
kendaraan) dan mengevaluasi berbagai kombinasi kendaraan untuk
memaksimalkan keuntungan, soal memerlukan beberapa langkah untuk
menyelesaikan dan mengintegrasikan berbagai informasi, siswa harus
menerapkan konsep matematika dalam konteks nyata untuk menentukan
solusi terbaik. Soal ini melibatkan beberapa variabel dan konsep yang saling
berkaitan, seperti luas area parkir, jumlah kendaraan, luas yang diperlukan,
dan biaya parkir. Siswa perlu mengintegrasikan pengetahuan tentang
persamaan linear, penghitungan luas, dan pengelolaan sumber daya untuk
menemukan solusi yang optimal. Hal ini sesuai dengan pandangan teori
kognitif, di mana siswa dihadapkan pada tugas yang menantang dan harus

memanfaatkan beberapa keterampilan yang saling berhubungan untuk
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menyelesaikannya.>> Dengan demikian, soal ini menuntut siswa untuk
menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam analisis, evaluasi,
dan aplikasi pengetahuan.

1. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Dengan Kemampuan

Matematika Tinggi

Pada bagian ini dideskripsikan dan dianalisis data mengenai
kemampuan pemecahan masalah subjek P1 dan Pa.
a. Subjek P1

— Deskripsi Data Subjek P1

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek P1 dalam mengerjakan

soal HOTS yang diberikan.

32 "Higher-order thinking skills in mathematics involve the ability to solve complex problems by
integrating various mathematical concepts, moving beyond memorization and recall." (NCTM,
1989. Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics. Reston, VA: National Council
of Teachers of Mathematics).
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Gambar 4.1
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek P1
- Saya mampu atau bisa
Berdasarkan wawancara dengan subjek P1, P1 menyatakan bahwa P1
kurang mampu meyakinkan diri bahwasannya dia bisa mengerjakan
soal yang diberikan atau soal yang dilihat.
- Mendefinisikan
Pada tahap mendefinisikan subjek P: pada gambar 4.1, P
menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan. Subjek
menuliskan misalkan sedan = x dan bus = y. Dan berdasarkan
wawancara dengan subjek P1 menyatakan bahwa P; selalu menuliskan

informasi yang ada pada soal.
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Mengeksplorasi

Pada tahap mengeskplorasi subjek P: pada gambar 4.1, P:
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Dan berdasarkan
wawancara dengan subjek P1 menyatakan bahwa P1 selalu menuliskan
masalah yang ada pada soal.
Merencanakan

Pada tahap merencanakan subjek P1 pada gambar 4.1, P1 menuliskan
kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal. Subjek P
menuliskan penulisan model matematika. Dan berdasarkan wawancara
dengan subjek P1 menyatakan bahwa P1 mengetahui solusi atau rumus
yang kira-kira bisa menyelesaikan masalah yang ada pada soal.
Mengerjakan

Pada tahap mengerjakan subjek P1 pada gambar 4.1, P1 menuliskan
penyelesaian yang sesuai yaitu “maka menghitung jumlah bus dan
sedan yang terparkir didaerah tersebut x + y = 30, x = 30 — v,
substitusikan nilai x : x + 4y = 60, (30 —y) + 4y = 60, 3y = 30, y=10, x
+y =30, x+ 10 =30, x =30 — 10, x = 20, jadi titik potong nya adalah
(20,10). Substitusikan nilai x dan y pada fungsi keuntungan dari lahan
parkir, yaitu : f (x,y) = 3000x + 5000y = 3000(20) + 5000(10) = 110.000.
Dan berdasarkan wawancara dengan subjek P: menyatakan bahwa P
mampu mengerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah P
rencanakan.
Mengoreksi kembali

Berdasarkan wawancara dengan subjek Pi1, P1 menyatakan
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bahwasannya subjek P1 selalu mengecek kembali jawabannya sebelum
subjek P12 mengumpulkannya.
- Generalisasi
Pada tahap generalisasi subjek P1 pada gambar 4.1, P1 menuliskan

hasil kesimpulan dari jawaban tersebut yaitu maka keuntungan yang
diperoleh daerah parkir tersebut adalah Rp.110.000. Dan berdasarkan
wawancara dengan subjek P: menyatakan bahwa subjek P: selalu
menuliskan hasil akhir atau kesimpulan dari soal yang ada.

b. Subjek P2

— Deskripsi Data Subjek P2
Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek P2 dalam mengerjakan

soal HOTS yang diberikan.
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Gambar 4.2

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek P2

33 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Aulia Salsabila mengenai pertanyaan soal HOTS
dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024.
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Saya mampu atau bisa

Berdasarkan wawancara dengan subjek P, menyatakan bahwa
subjek P tidak bisa meyakinkan diri bahwasannya subjek P> mampu
mengerjakan soal yang diberikan.
Mendefinisikan

Pada tahap mendefinisikan subjek P> pada gambar 4.2, subjek P>
menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan. Subjek
menuliskan misalkan sedan = x dan bus = y sama seperti subjek P1. Dan
berdasarkan wawancara subjek P, menyatakan bahwa hal pertama yang
dia lakukan setelah melihat soal adalah menuliskan informasi yang ada.
Mengeksplorasi

Pada tahap mengeksplorasi subjek P> pada gambar 4.2, subjek P>
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Subjek menuliskan
besar keuntungan yang diperoleh ? sama seperti subjek P Dan
berdasarkan wawancara subjek P, menyatakan bahwasannya langkah
kedua yang biasa subjek P, lakukan setelah menuliskan informasi yang
ada adalah menuliskan masalah yang ada pada soal.
Merencanakan

Pada tahap merencanakan subjek P> pada gambar 4.2, subjek P>
menuliskan metode atau langkah apa yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan soal. Subjek menuliskan penyelesaian menggunakan
metode substitusi. Dan berdasarkan wawancara subjek P> menyatakan
bahwa subjek P, merencanakan metode apa yang harus di pakai dalam

menyelesaikan soal yang ada.
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Mengerjakan

Pada tahap mengerjakan subjek P2 pada gambar 4.2, subjek P>
mengerjakan sesuai dengan metode yang direncanakan. Dan
berdasarkan wawancara subjek P> menyatakan bahwa subjek P, mampu
mengerjakan sesuai dengan metode dan langkah-langkah yang ada.
Mengoreksi kembali

Berdasarkan wawancara dengan subjek P2 mengatakan
bahwasannya subjek P2 selalu mengecek kembali jawabannya sebelum
dikumpulkan dengan sisa waktu yang ada.
Generalisasi

Pada tahap generalisasi subjek P> pada gambar 4.2, subjek P>
menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban tersebut yaitu jadi dapat
disimpulkan keuntungan yang diperoleh daerah parkir tersebut adalah
Rp.110.000. Dan berdasarkan wawancara dengan subjek P> mengatakan

bahwa subjek P2 selalu menuliskan hasil akhir yang ada.

Analisis Data Subjek P1dan P2

Berdasarkan deskripsi diatas, berikut ini adalah hasil analisis data

pemecahan masalah subjek P1 dan P> dalam menyelesaikan soal HOTS.

1. Saya mampu atau bisa

Berdasarkan hasil wawancara dalam memahami soal tersebut subjek

P1 dan P2 sedikit merasa kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS dan
kurang mampu meyakinkan diri bahwa bisa mengerjakan soal yang

diberikan. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat

3 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Intan Sintia Bella mengenai pertanyaan soal HOTS
dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024.
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wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
. Mendefinisikan

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 pada hasil pengerjaan pada gambar
4.1 terlihat subjek P1 menuliskan definisi yaitu dari diketahui sampai
tanda yang digunakan, sedangkan pada gambar 4.2 terlihat subjek P>
menuliskan definisi yaitu dari misalkan sampai bus = y. Dan, hasil
wawancara yang dilakukan subjek, subjek P; dan P, mampu
mendefinisikan dengan benar apa yang diketahui dari soal tersebut. Dan
didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil
wawancara dapat dilihat di lampiran.
. Mengeksplorasi

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, pada hasil pengerjaan gambar 4.1
dan 4.2 terlihat subjek P1 dan P, sama-sama menuliskan ditanya yaitu
besar keuntungan yang diperoleh. Dan hasil wawancara yang dilakukan,
subjek P1 dan P> mengetahui apa saja yang ditanyakan pada soal yang ada.
Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil
wawancara dapat dilihat di lampiran.
. Merencanakan

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, pada gambar 4.1 terlihat subjek Py
menuliskan merencanakan yaitu dari penyelesaian sampai menuliskan
model matematika, sedangkan pada gambar 4.2 terlihat subjek P>
menuliskan merencanakan Yyaigggtu penyelesaian ini menggunakan
metode substitusi. Dan hasil wawancara yang dilakukan , subjek P1 dan P

mampu merencanakan dengan benar apa saja langkah-langkah dalam
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menyelesaikan soal tersebut. Dan didukung dengan informasi yang
diterima pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
. Mengerjakan

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, pada gambar 4.1 terlihat subjek Py
menuliskan pada tahap mengerjakan yaitu dari maka menghitung sampai
f (x,y) 3000x + 5000y = 3000(30) + 5000(10) = 110.000, sedangkan pada
gambar 4.2 terlihat subjek P> menuliskan pada tahap mengerjakan yaitu
dari jJumlah bus sampai f (x,y) 3000x + 5000y = 3000(30) + 5000(10) =
110.000. Dan hasil wawancara yang dilakukan, subjek P1 dan P2 mampu
mengerjakan dengan benar sesuai dengan langkah-langkah yanh telah
dibuat sebelumnya. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada
saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
. Mengoreksi kembali

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek P1 dan P>
selalu mengoreksi kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Dan
didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil
wawancara dapat dilihat di lampiran.
. Generalisasi

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, pada gambar 4.1 terlihat subjek Py
menuliskan pada tahap generalisasi yaitu maka keuntungan yang diperoleh
parkir tersebut adalah Rp. 110.000, sedangkan pada gambar 4.2 terlihat
subjek P> menuliskan pada tahap generalisasi yaitu jadi dapat disimpulkan
hasil daerah parkir tersebut adalah Rp.110.000. Dan hasil wawancara yang

dilakukan, subjek P1 dan P, mampu menarik kesimpulan atau hasil akhir
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dari soal yang ada. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada
saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
2. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Dengan Kemampuan

Matematika Sedang.

Pada bagian ini dideskripsikan dan dianalisis data mengenai kemampuan
pemecahan masalah subjek Q1 dan Q.
a. Subjek Q1

— Deskripsi Data Subjek Q1

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Qi dalam

mengerjakan soal HOTS yang diberikan.
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Gambar 4.3
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Q1

- Saya mampu atau bisa

Berdasarkan wawancara dengan subjek Qi menyatakan bahwa
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subjek Qi1 kadang bisa meyakinkan diri  kadang tidak dalam
mengerjakan soal yang diberikan.
Mendefinisikan

Pada tahap mendefinisikan subjek Q1 pada gambar 4.3, subjek Q1
menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan. Subjek
menuliskan x = mobil dan y = bus, Dan berdasarkan wawancara subjek
Q1 menyatakan bahwa subjek Q1 selalu tau informasi apa yang ada pada
soal.
Mengeksplorasi

Pada tahap mengeksplorasi subjek Q1 pada gambar 4.3, subjek Q1
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Subjek menuliskan
menentukan banyak keuntungan parkir mobil dan bus ?. Dan
berdasarkan wawancara subjek Q1 menyatakan bahwasannya subjek Q1
mengetahui masalah yang ada pada soal.
Merencanakan

Pada tahap merencanakan subjek Q: pada gambar 4.3, subjek Q1
tidak menuliskan kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal.
Dan berdasarkan wawancara subjek Q1 menyatakan bahwa subjek Q1
tidak mampu menuliskan rencananya karena bingung dengan kata-kata
apa yang harus digunakan.
Mengerjakan

Pada tahap mengerjakan subjek Q: pada gambar 4.3, subjek Q1
menuliskan penyelesaian yang menggunakan metode eliminasi dan

substitusi. Dan berdasarkan wawancara subjek Q: menyatakan bahwa
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subjek Q: mampu mengerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang
ada dan seingat saya.
- Mengoreksi kembali
Berdasarkan wawancara dengan subjek Qi mengatakan
bahwasannya subjek Q1 jarang mengoreksi kembali dikarenkan waktu
pengerjaan soal sudah habis.
- Generalisasi
Pada tahap generalisasi subjek Q1 pada gambar 4.3, subjek Q1 tidak
menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban tersebut. Dan berdasarkan
wawancara dengan subjek Q1 mengatakan bahwa subjek Q1 terkadang
menuliskan hasil akhir yang ada jika masih ada waktu.*®
a. Subjek Q2
— Deskripsi Data Subjek Q2
Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Q2 dalam

mengerjakan soal HOTS yang diberikan.

3 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Auzid Nofri Adrian mengenai pertanyaan soal
HOTS dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024
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Gambar 4.4

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Q-

Saya mampu atau bisa
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Berdasarkan wawancara dengan subjek Q: menyatakan bahwa

subjek Q2 sulit meyakinkan diri bahwasannya ia mampu mengerjakan

soal yang diberikan.

Mendefinisikan

Pada tahap mendefinisikan subjek Q2 pada gambar 4.4, subjek Q2

menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan t. Dan

berdasarkan wawancara subjek Q» menyatakan bahwa subjek Q:

menuliskan informasi yang ada tetapi tidak secara detail.

Mengeksplorasi
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Pada tahap mengeksplorasi subjek Q2 pada gambar 4.4, subjek Q2
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Dan berdasarkan
wawancara subjek Q2 menyatakan bahwasannya subjek Q2 mengetahui
masalah yang ada pada soal.

- Merencanakan

Pada tahap merencanakan subjek Q: pada gambar 4.4, subjek Q2
tidak menuliskan kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal.
Dan berdasarkan wawancara subjek Q> menyatakan bahwa subjek Q2
mengetahui tetapi tidak menuliskannya dikarenakan takut salah.

- Mengerjakan

Pada tahap mengerjakan subjek Q: pada gambar 4.4, subjek Q2
menuliskan penyelesaian yang menggunakan metode eliminasi dan
substitusi. Dan berdasarkan wawancara subjek Q2 menyatakan bahwa
subjek Q2 mengerjakan dengan metode eliminasi dan substitusi karena
itu yang ia ingat walaupun jawabannya salah.

- Mengoreksi kembali

Berdasarkan wawancara dengan subjek Q2 mengatakan

bahwasannya subjek Q> tidak mengoreksi kembali jawabannya.
- Generalisasi

Pada tahap generalisasi subjek Q> pada gambar 4.4, subjek Q2
menuliskan menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban tersebut. Dan
berdasarkan wawancara dengan subjek Q2 mengatakan bahwa subjek

Q- terkadang menuliskan hasil akhir yang diminta.®

3 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Briana Zafirah mengenai pertanyaan soal HOTS
dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024
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Analisis Data Subjek Qi1 dan Q2
Berdasarkan deskripsi diatas, berikut ini adalah hasil analisis data
pemecahan masalah subjek Q1 dan Q. dalam menyelesaikan soal HOTS.
1. Saya mampu atau bisa
Berdasarkan hasil wawancara dalam memahami soal tersebut subjek
Q1 dan Q sedikit merasa kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS dan
kurang mampu meyakinkan diri bahwa bisa mengerjakan soal yang
diberikan. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat
wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
2. Mendefinisikan
Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, pada gambar 4.3 terlihat subjek Q1
menuliskan pada tahap mendefinisikan yaitu pembahasan mobil = x dan
bus =y, sedangkan pada gambar 4.4 terlihat subjek Q2 menuliskan pada
tahap mendefinisikan yaitu dari diketahui sampai tarif bus. hasil
wawancara Yyang dilakukan subjek, subjek Qi dan Q2 mampu
mendefinisikan dengan benar apa yang diketahui dari soal tersebut
walaupun tidak secara detail. Dan didukung dengan informasi yang
diterima pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
3. Mengeksplorasi
Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, digambar 4.3 terlihat bahwa Q1
menuliskan yang ditanya yaitu menentukan banyak mobil dan bus,
sedangkan pada gambar 4.4 terlihat subjek Q2 menuliskan pada tahap
mengeksplorasi yaitu pendapatan terbesar yang dapat diperoleh?. Dan

hasil wawancara yang dilakukan, subjek Q1 mampu mengetahui apa yang
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ditanyakan sedangkan Q> tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal
yang ada. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat
wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
4. Merencanakan

Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, pada gambar 4.3 terlihat bahwa Q1
tidak menuliskan rencana atau tahap dengan detail hanya menuliskan
eliminasi 1 dan 2, sedangkan pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek Q2
juga tidak menuliskan rencana atau tahap secara detail hanya menuliskan
persamaan dari pernyataan soal. Dan hasil wawancara yang dilakukan,
subjek Q1 dan Q2 kurang mampu menuliskan merencanakan dengan benar
apa saja langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut. Dan
didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil
wawancara dapat dilihat di lampiran.

5. Mengerjakan

Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, pada gambar 4.3 terlihat subjek Q1
menuliskan tahap mengerjakan yaitu dari elimininasi 1 dan 2 sampai
dengan bus = 10, sedangkan pada gambar 4.4 terlihat subjek Q2
menuliskan dari persamaan sampai menghitung pendapatan terbesar. Dan
hasil wawancara yang dilakukan, subjek Q1 dan Q2 mampu mengerjakan
dengan langkah — langkah yang ada walaupun rencana dalam mengerjakan
tidak ditulis secara detail. Dan didukung dengan informasi yang diterima
pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.

6. Mengoreksi kembali

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek Q1 dan Q:
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tidak mengoreksi kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Dan
didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil
wawancara dapat dilihat di lampiran.
7. Generalisasi
Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, pada gambar 4.3 dan 4.4 subjek
Q1 dan Q2 tidak menuliskan hasil akhir yang diminta. Dan hasil
wawancara yang dilakukan, subjek Qi dan Q: tidak menuliskan hasil
akhir. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat
wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
3. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Dengan Kemampuan
Matematika Rendah.
Pada bagian ini dideskripsikan dan dianalisis data mengenai kemampuan
pemecahan masalah subjek R1 dan Ro.
a. Subjek R:
— Deskripsi Data Subjek R1
Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Qi dalam

mengerjakan soal HOTS yang diberikan.
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Gambar 4.5

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek R

Saya mampu atau bisa

Berdasarkan wawancara dengan subjek R: menyatakan bahwa
subjek R tidak bisa meyakinkan diri bahwasannya ia mampu
mengerjakan soal yang diberikan.
Mendefinisikan

Pada tahap mendefinisikan subjek R1 pada gambar 4.5, subjek R
menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan. Dan
berdasarkan wawancara subjek Ri menyatakan bahwa subjek R:
menuliskan informasi yang ada.

Mengeksplorasi

Pada tahap mengeksplorasi subjek Ry pada gambar 4.5, subjek R1
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tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Dan
berdasarkan wawancara subjek R1 menyatakan bahwasannya subjek Ry
tidak mengetahui masalah yang ada pada soal.
Merencanakan

Pada tahap merencanakan subjek Ri pada gambar 4.5, subjek Ry
tidak menuliskan kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal
dengan benar. Dan berdasarkan wawancara subjek Ri menyatakan
bahwa subjek Ri bingung harus menggunakan langkah-langkah apa
yang harus dipakai untuk menyelesaikan soal yang ada.
Mengerjakan

Pada tahap mengerjakan subjek R1 pada gambar 4.5, subjek R tidak
menuliskan penyelesaian dengan benar dengan langkah-langkah yang
sebenarnya. Dan berdasarkan wawancara subjek R; menyatakan bahwa
subjek R tidak tau harus menggunakan penyelesaian yang mana.
Mengoreksi kembali

Berdasarkan wawancara dengan subjek R: mengatakan
bahwasannya subjek R tidak mengoreksi kembali jawabannya.
Generalisasi

Pada tahap generalisasig subjek R1 pada gambar 4.5, subjek R tidak

menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban tersebut. Dan berdasarkan
wawancara dengan subjek R1 mengatakan bahwa subjek R tidak pernah

menuliskan hasil akhir yang diminta.®’

37 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Elva Yuliana mengenai pertanyaan soal HOTS
dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024
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Subjek R2
— Deskripsi Data Subjek Rz
Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Rz dalam

mengerjakan soal HOTS yang diberigkan.
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Gambar 4.6

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek R:

- Saya mampu atau bisa
Berdasarkan wawancara dengan subjek R> menyatakan bahwa
subjek R tidak bisa meyakinkan diri bahwasannya ia mampu
mengerjakan soal yang diberikan.
- Mendefinisikan
Pada tahap mendefinisikan subjek R> pada gambar 4.6, subjek R>
menuliskan apa yang diketahui pada soal yang dibergikan. Dan
berdasarkan wawancara subjek Ri menyatakan bahwa subjek R:
menuliskan informasi yang ada walaupun tidak semuanya.

- Mengeksplorasi
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Pada tahap mengeksplorasi subjek R> pada gambar 4.6, subjek R>
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Dan
berdasarkan wawancara subjek R> menyatakan bahwasannya subjek R>
bingung, tidak bisa masalah yang ada pada soal.

Merencanakan

Pada tahap merencanakan subjek R> pada gambar 4.6, subjek R>
tidak menuliskan kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal
dengan benar. Dan berdasarkan wawancara subjek Rz menyatakan
bahwa subjek R2 merasa bingung, tidak tau apa solusi atau rumus apa
yang harus dipakai untuk menyelesaikan soal yang ada.

Mengerjakan

Pada tahap mengerjakan subjek Rz pada gambar 4.6, subjek R> tidak
menuliskan dengan benar sesuai dengan yang ada. Dan berdasarkan
wawancara subjek R> menyatakan bahwa subjek Rz tidak tau harus
menggunakan penyelesaian yang mana.

Mengoreksi kembali

Berdasarkan wawancara dengan subjek R> mengatakan
bahwasannya subjek R: tidak pernah mengoreksi kembali jawabannya.
Generalisasi

Pada tahap generalisasi subjek R. pada gambar 4.6, subjek R> tidak

menuliskan hasil kesimpulan atau hasil akhir dari jawaban tersebut. Dan
berdasarkan wawancara dengan subjek R> mengatakan bahwa subjek R>

tidak pernah menuliskan hasil akhir yang diminta.®

38 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Putri Nuray Rifat mengenai pertanyaan soal HOTS
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Analisis Data Subjek Ridan R2
Berdasarkan deskripsi diatas, berikut ini adalah hasil analisis data
pemecahan masalah subjek R1 dan Rz dalam menyelesaikan soal HOTS.
a. Saya mampu atau bisa
Berdasarkan hasil wawancara dalam memahami soal tersebut subjek
R1 dan R tidak mampu meyakinkan diri bahwa bisa mengerjakan soal
yang diberikan. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat
wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.
b. Mendefinisikan
Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambar 4.5 terlihat R1
menuliskan definisi yaitu dari sedan = x sampai y = 24 m, sedangkan pada
gambar 4.6 terlihat subjek R2 menuliskan definisi yaitu sedan = x dan bus
=vy. Dan hasil wawancara yang dilakukan subjek, subjek R1 dan R2 mampu
mendefinisikan dengan benar apa yang diketahui dari soal tersebut. Dan
didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil
wawancara dapat dilihat di lampiran.
c. Mengeksplorasi
Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambar 4.5 dan 4.6 terlihat
subjek R1 dan R2 tidak menuliskan apa yang ditanya. Dan hasil
wawancara yang dilakukan, subjek R1 dan R tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal yang ada. Dan didukung dengan informasi yang
diterima pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.

d. Merencanakan

dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024
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Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambat 4.5 dan 4.6 terlihat
subjek R1 dan R2 tidak menuliskan apa rencana atau tahap-tahap yang
harus dikerjakan. Dan hasil wawancara yang dilakukan , subjek R1 dan Rz
tidak mampu menuliskan merencanakan dengan benar apa saja langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut. Dan didukung dengan
informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat
dilihat di lampiran.

Mengerjakan

Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambat 4.5 dan 4.6 terlihat
subjek R1 dan R2 tidak menuliskan tahap pengerjaan dengan sesuai. Dan
hasil wawancara yang dilakukan, subjek Ri dan R kurang mampu
mengerjakan soal yang diberikan, dikarenakan tidak mampu menuliskan
rencana dengan benar. Dan didukung dengan informasi yang diterima
pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.

Mengoreksi kembali

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek R dan R
tidak mengoreksi kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Dan
didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil

wawancara dapat dilihat di lampiran.

g. Generalisasi

Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambar 4.5 dan 4.6 terlihat
subjek R1 dan R2 tidak menuliskan hasil akhir yang diminta. Dan hasil
wawancara yang dilakukan, subjek R1 dan R> tidak menuliskan hasil akhir.

Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil
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wawancara dapat dilihat di lampiran.
B. Pembahasan
1. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau dari
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Tinggi

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS dengan kemampuan matematika tinggi pada langkah saya mampu
atau bisa, siswa kurang mampu meyakinkan diri bahawasannya dia bisa
mengerjakan soal yang diberikan.

Pada langkah mendefinisikan dan mengeksplorasi, siswa mampu
menentukan informasi yang ada dan masalah yang terdapat dalam soal
tersebut. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa tidak mengalami kesulitan
dan dapat menuliskan dengan jelas apa yang diketahui serta apa ditanyakan
dalam soal tanpa ada informasi yang terlewatkan. Sehingga dalam
mengerjakan soal HOTS yang diberikan, siswa tersebut dapat memahami
masalah dengan baik.

Pada langkah merencanakan siswa mampu menggunakan semua
informasi yang ada pada soal yang ada. Kemudian siswa mampu dan tau
metode apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yang ada, yaitu
menggunakan metode substitusi dan eliminasi.

Pada langkah mengerjakan siswa mampu dan tidak merasa kesulitan
dalam mengerjakan soal yang diberikan, dikarenakan siswa mampu
ggmengaitkan dengan langkah — langkah yang telah direncanakan
disebelumnya. Rencana yang dibuat sebelumnya dapat digunakan oleh

siswa dengan urut hingga menemukan hasil dari soal. Hal ini menunjukkan
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bahwa siswa memiliki kesadaran yang baik ketika menyelesaikan soal yang
diberikan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Alfajariyah yang
menyatakan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan matematika tinggi
cenderung mempunyai pemecahan masalah matematika yang baik.3®

Pada langkah mengoreksi kembali siswa mampu mengoreksi
kembali jawabannya apakah sudah benar atau belum. Dan siswa berupaya
untuk selalu mengoreksi kembali jawabannya sebelum dikumpulkan. Dan
pada langkah generalisasi siswa mampu menuliskan kesimpulan atau hasil
akhir yang diminta oleh soal.

Pemecahan masalah melibatkan insight, yaitu momen di mana
seseorang menyadari solusi dari suatu masalah melalui perubahan persepsi
terhadap komponen masalah tersebut. Proses ini lebih bersifat kognitif dan
melibatkan reorganisasi mental daripada sekadar trial and error®’. Individu
yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih dalam menghadapi
tantangan, lebih tahan terhadap kegagalan, dan lebih optimis dalam
mencapai tujuan. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah
mungkin mudah menyerah dan merasa tidak mampu menghadapi
tantangan®.

Secara keseluruhan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi

menunjukkan ketercapaian pada 6 indikator pemecahan masalah teori

39 Alfajariyah, Thesis: “Profil Berpikir Lateral Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Open-Ended Ditinjau dari Kemampuan Matematika”. (Surabaya: UNESA,
gg2017),25.

40 Wertheimer, M. (1945). Productive Thinking. New York: Harper.

41 Bandura, A. (1997). Self-Efficacy: The Exercise of Control. New York: W.H. Freeman.
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Wankat dan Oreovicz yaitu mampu meyakinkan diri atau saya bisa, mampu
mendefinisikan dan mengeksplorasi, mengerjakan, megoreksi kembali dan
generalisasi. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematika tinggi tidak menunjukkan ketercapaian pada 1 indikator
pemecahan masalah teori Wankat dan Oreovicz yaitu siswa kurang mampu
meyakinkan diri bahwasannya ia mampu atau bisa mengerjakan soal
tersebut. Sama dengan hasil penelitian Schoenfeld yang menyatakan
tentang pemecahan masalah matematika juga menunjukkan bahwa aspek
metakognitif, termasuk kepercayaan diri dalam mengatasi tantangan, sangat
penting untuk keberhasilan dalam pemecahan masalah. Tanpa keyakinan
bahwa mereka bisa menyelesaikan masalah, siswa sering kali cenderung
menyerah atau melakukan kesalahan yang dapat dihindari*2. Dan penelitian
yang dilakukan oleh Setiawan dan Wahyuni yang menemukan bahwa siswa
dengan tingkat kemampuan matematika tinggi umumnya mampu melewati
sebagian besar indikator pemecahan masalah seperti yang dijelaskan oleh
teori Wankat dan Oreovicz, namun sering kali kesulitan di awal karena
kurang yakin pada kemampuan mereka. Ketidakmampuan untuk
meyakinkan diri sendiri ini dapat menyebabkan siswa merasa terintimidasi
oleh soal HOTS, meskipun mereka sebenarnya mampu*®

2. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau dari

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Sedang

42 Schoenfeld, A. H. (1992). Learning to Think Mathematically: Problem Solving, Metacognition,
and Sense Making in Mathematics. In Grouws, D. A. (Ed.), Handbook of Research on Mathematics
Teaching and Learning.

43 Setiawan, A., & Wahyuni, S. (2018). Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa SMA. Jurnal Pendidikan Matematika, 6(1), 45-56.
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Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS dengan kemampuan matematika sedang pada langkah saya mampu
atau bisa, siswa kurang mampu meyakinkan diri dalam menyelesaikan soal
yang diberikan.

Pada langkah mendefinisikan dan mengeksplorasi, siswa mampu
menentukan informasi yang ada dan mampu menentukan masalah yang ada
pada soal. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa mampu menuliskan secara
lengkap informasi yang diketahui dalam soal.

Pada langkah merencanakan siswa kurang mampu menuliskan
semua informasi yang ada dan mampu untuk membuat rencana langkah-
langkah pemecahan masalah. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa tidak
tepat ketika memisalkan x dan y sesuai soal. Sesuai dengan pendapat
Mahmudah yang menyatakan bahwa secara umum kemampuan penalaran
dan kreativitas siswa yang rendah dalam memecahkan masalah nyata dan
mengubah ke dalam bentuk aljabar adalah faktor penyebab kesalahan
pemahaman dan kesalahan mentransformasikan informasi pada soal ke
dalam bentuk model matematika.**

Pada langkah mengerjakan siswa mampu menyelesaikan soal yang
ada, walaupun langkah-langkah dalam merencanakan tidak ditulis secara
jelas.

Pada langkah mengoreksi kembali siswa tidak mampu mengoreksi
kembali hasil jawaban yang ada. Sesuai dengan pendapat Widianti dan

Urwatul yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa sudah merasa cukup

4 Wilda Mahmudah, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe
HOTS Berdasarkan Teori Newman”, Journal of Mathematics and Computer Science, 4:1, 2018, 55.
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dan puas dengan hasil yang didapatkan tanpa memeriksanya kembali.*® Dan
pada langkah generalisasi siswa tidak menuliskan kesimpulan atau hasil
akhir yang diminta dari soal yang ada.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hanya 3
indikator pemecahan masalan teori Wankat dan Oreovicz yang dapat
dicapai oleh siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah sedang, vyaitu mendefinisikan,
mengeksplorasi dan mengerjakan, sedangkan 4 indikator pemecahan
masalah teori Wankat dan Oreovicz tidak dapat dicapai oleh siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang, yaitu saya mampu atau
bisa, merencanakan, mengoreksi kembali dan generalisasi. Sama dengan
hasil penelitian Hidayat dan Pamungkas menemukan bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah sedang biasanya terbatas pada tahap
eksplorasi dan pengerjaan solusi, namun cenderung terburu-buru
menyelesaikan tanpa melakukan refleksi atau evaluasi lebih lanjut. Siswa
pada kategori ini sering kali tidak memiliki strategi yang sistematis untuk
merencanakan atau memeriksa kembali solusi mereka. Sebagian besar dari
mereka juga kurang yakin akan kemampuan mereka untuk menyelesaikan
masalah, yang membuat mereka ragu untuk melakukan generalisasi atau
menarik kesimpulan yang lebih luas*.

3. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau dari

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Rendah

% Ratna., Loc. Cit.
4 Hidayat, R., & Pamungkas, R. (2016). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa pada Soal HOTS. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 4(1), 12-21.
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Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika rendah
pada langkah saya mampu atau bisa, siswa tidak mampu meyakinkan diri
bahwa siswa bisa mengerjakan soal yang diberikan.

Pada langkah mendefinisikan siswa mampu menuliskan informasi
yang ada meskipun tidak secara lengkap, sedangkan mengeksplorasi, siswa
kurang mampu menentukan apa permasalahan yang terdapat dalam soal
tersebut. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa kurang lengkap dalam
menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan siswa kurang teliti dalam membaca setiap kalimat pada soal
yang diberikan.

Pada langkah merencanakan, siswa tidak mampu menggunakan
informasi yang ada dan tidak mampu untuk membuat rencana langkah-
langkah pemecahan masalah. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa tidak
dapat menuliskan serta menyebutkan model matematika dari soal tersebut
dan tidak memiliki langkah-langkah rencana pemecahan dari soal yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Widianti dan Urwatul yang
menyatakan bahwa tidak semua siswa dapat menguasai model
matematika.*’

Pada langkah mengerjakan, siswa merasa Kkesulitan dalam
mengerjakan soal tersebut. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa tidak
mampu menyelesaikan soal, sehingga tidak mendapatkan hasil yang

lengkap dan sesuai. Hal ini dapat terjadi diakibatkan karena siswa tidak

7 1bid.,
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memiliki rencana langkah-langkah pemecahan masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Alfajariyah yang menyatakan bahwa siswa yang
mempunyai kemampuan matematika rendah cenderung mempunyai
pemecahan masalah yang kurang baik.*®

Pada langkah mengoreksi kembali, siswa tidak dapat mengoreksi
kebenaran hasil yang diperoleh dikarenakan siswa tidak dapat
menyelesaikan soal yang telah diberikan. Hal tersebut terjadi karena siswa
merasa bingung dan kurang paham ketika menyelesaikan soal tersebut. Pada
langkah generalisasi siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan atau hasil
akhir dari soal yang diberikan.

Secara keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah rendah dalam menyelesaikan soal HOTS hanya mampu mencapai
1 indikator pemecahan masalah teori Wankat dan Oreovicz vyaitu,
mendefinisikan. Karena pada setiap langkah-langkah pemecahan masalah
teori Wankat dan Oreovicz siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika rendah kurang mampu meyakinkan diri bahwasannya
bisa mengerjakan soal yang diberikan, kurang mampu menentukan apa
yang ditanya dalam soal, tidak mampu menggunakan semua informasi yang
ada, tidak mampu membuat rencana langkah-langkah pemecahan dari soal,
tidak mampu menggunakan langkah-langkah pemecahan, dan tidak mampu
memeriksa kebenaran hasil dan tidak mampu menuliskan kesimpulan atau
hasil akhir yang diminta. Sama dengan hasil penelitian Newman yang

memperkenalkan "Newman’s Error Analysis," menunjukkan bahwa siswa

48 Alfajariyah., Loc. Cit.
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dengan kemampuan pemecahan masalah rendah sering kali membuat
kesalahan sejak tahap awal, seperti salah memahami apa yang diminta oleh
soal atau salah dalam memilih informasi yang relevan. Kesalahan ini
menyebabkan mereka tidak dapat melanjutkan ke tahap perencanaan atau
penyelesaian masalah dengan baik. Kesulitan dalam menilai kebenaran
jawaban mereka juga menjadi penghambat bagi mereka untuk mencapai

kesimpulan yang akurat*®.

4 Newman, M. A. (1977). An analysis of sixth-grade pupils” errors on written mathematical tasks.
Victorian Institute for Educational Research Bulletin, 39, 31-43.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada
bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah menggunakan teori Wankat dan Oreovicz adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah (Teori Wankat dan Oreovicz) matematika
tinggi pada langkah saya mampu atau bisa, siswa mampu meyakinkan diri
bahwasannya dia mampu mengerjakan soal yang diberikan. Pada langkah
mendefinisikan dan mengeksplorasi siswa mampu menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanya. Pada langkah merencanakan mampu
menggunakan semua informasi yang ada pada soal. Pada lagkah
mengerjakan siswa mampu dan tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan
soal yang diberikan. Pada langkah mengoreksi kembali siswa mampu
mengoreksi kembali jawabannya apakah sudah benar atau belum, dan pada
langkah generalisasi siswa mampu menuliskan kesimpulan atau hasil akhir
yang diminta oleh soal.

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah (Teori Wankat dan Oreovicz) matematika
sedang pada langkah saya mampu atau bisa, siswa kurang mampu
meyakinkan diri dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Pada langkah

mendefinisikan dan mengeksplorasi siswa mampu menentukan apa yang
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diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut.
Pada langkah merencanakan siswa kurang mampu menuliskan semua
informasi yang ada dan mampu untuk membuat rencana langkah-langkah
pemecahan masalah. Pada langkah mengerjakan siswa mampu
menyelesaikan soal yang ada, walaupun langkah-langkah dalam
merencanakan tidak ditulis secara jelas. Pada langkah mengoreksi kembali
siswa tidak mampu mengoreksi kembali hasil jawaban yang ada. Dan pada
langkah generalisasi siswa tidak menuliskan kesimpulan atau hasil akhir
yang diminta dari soal yang ada.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah (Teori Wankat dan Oreovicz) matematika
rendah pada langkah saya mampu atau bisa, siswa tidak mampu
meyakinkan diri bahwa siswa bisa mengerjakan soal yang diberikan. Pada
langkah mendefinisikan siswa mampu menuliskan apa yang diketahui
meskipun tidak secara lengkap, sedangkan mengeksplorasi, siswa kurang
mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut pada langkah
memahami masalah siswa kurang mampu menentukan apa yang diketahui
dan mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal. Pada langkah
merencanakan siswa tidak mampu menggunakan informasi yang ada dan
tidak mampu untuk membuat rencana langkah-langkah pemecahan
masalah. Pada langkah mengerjakan siswa merasa kesulitan dalam
mengerjakan soal tersebut. Pada langkah mengoreksi kembali siswa tidak
dapat mengoreksi kebenaran hasil yang diperoleh dikarenakan siswa tidak

dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan. Dan pada langkah
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generalisasi siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan atau hasil akhir

dari soal yang diberikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
disampaikan peneliti adalah bagi guru, supaya dapat membiasakan melatih
siswa dengan memberikan soal-soal HOTS khususnya dengan bentuk soal
cerita. Sehingga siswa berpengalaman dan mengingat langkah-langkah dalam
menyelesaiakan soal tersebut. Selain itu guru perlu memperhatikan kemampuan
matematika setiap siswa agar siswa yang memiliki kemampuan matematika

rendah dapat meningkatkan kemampuan matematika yang dimilikinya.
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Lampiran 6 : Deskripsi Tempat Penelitian
a. Sejarah singkat sekolah

MAN Rejang Lebong berdiri pada tahun 1992. Pada Awalnya MAN
Rejang Lebong bernama MAN 2 Curup. Namun sejak dilakukannya pemekaran
daerah pada tahun 2007 menjadikan Kabupaten Rejang Lebong dibagi menjadi
3 (tiga) Kabupaten yakni Kabupaten Rejang Lebong (Kabupaten Induk),
Kabupaten Kepahiang, dan Kabupaten Lebong. Sehingga pada tahun tersebut
MAN 2 Curup resmi berganti nama menjadi MAN Rejang Lebong. Dan
dinobatkan menjadi satu - satunya Madrasah Aliyah Negeri yang ada di
Kabupaten Rejang Lebong dan sekarang sudah terakdretiasi A.

Adapun visi dari MAN Rejang Lebong adalah Terwujudnya siswa/siswi
MAN Rejang Lebong yang Islami, berakhlak mulia, cerdas, dan kompetitif,
sedangkan misi dari MAN Rejang Lebong Meningkatkan kualitas pemahaman
dan pengamalan ajaran Islam, meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan
tuntutan masyarakat dan pengembangan IPTEK dengan mengedepankan
IMTAQ, menciptakan lulusan Madrasah yang berprestasi akademik, mampu
bersaing, dan berakhlak mulia, menghasilkan lulusan yang terampil, mandiri,
dan berperan aktif dalam masyarakat.
MAN Rejang Lebong memiliki fasilitas yaitu :
1.Ruang Belajar yang luas dan nyaman.
2.Tenaga Pendidik yang Kompeten di Bidangnya
3.Laboratorium Bahasa dan IPA
4.Ruang Multimedia

5.Perpustakaan
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6.UKS
7.Lapangan Basket, Volly, Bulutangkis (indoor), dan Futsal
8.Kantin Bersih
9.Gedung Aula
10. Asrama’
11. Masjid
b. Data Informan
Data nama siswa kelas XI B MAN Rejang Lebong tahun ajaran 2023/2024

Data siswa kelas X1 B

No. Nama Siswa
1. Ahmat Lutfi Karim
2. Aisah Amini
3. Aisyah Mulya R.

4. Alda Salsabila

5. Aldi Tri Sanjaya

6. Armeliza Amanda P
7. Aulia Dwi Febrianti
8. Aulia Ramadani

9. Aulia Salsabila

10. Auzid Nofri Adrian
11. Briana Zafirah
12. Devina Anggraini
13. Dira Auliya Rofi
14. Dirly Adhari

15. Diva Balqis Azzahra

16. Elsa Fitriani Lubis

17. Elva Yuliana

18. Ilham Bravendy

19. Indah Citra Mutiara
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20. Indria Kennata

21. Intan Sintia Bella
22. Igbal Syaifullah
23. Jessica Miranda
24. M. Farras Irhami
25. Mifta Amelia Putri
26. M. Aldi Winata
27. M. Febyan Rizki P
28. Muhammad lhsan
29. Putri Nuray Rifat
30. Putri Ramadani
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Lampiran 7 : Nilai Ulangan Harian Kelas XI B
Berdasarkan hasil ulangan harian kelas X1 B yang diberikan oleh guru mata

pelajaran Matematika, nilai yang diperoleh siswa sebesar ditunjukkan pada tabel

berikut.
Nilai Ulangan Harian Kelas X1 B

No. Nama Siswa Nilai Kategori
1. ALK 88 Tinggi
2. AMR 68 Sedang

3. AS 69 Sedang
4. ATS 34 Rendah
5. AAP 71 Sedang
6. ADF 20 Rendah
7. AR 68 Sedang
8. AS 90 Tinggi

9. ANA 80 Sedang
10. BZ 80 Sedang
11. DAR 25 Rendah
12. DBA 69 Sedang
13. EFL 79 Sedang
14. EY 66 Rendah
15. ICM 89 Tinggi

16. IK 75 Sedang
17. ISB 90 Tinggi
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18. IS 80 Sedang
19. JM 68 Sedang
20. MFI 25 Rendah
21. MAP 71 Sedang
22. MAW 15 Rendah
23. MFRP 76 Sedang
24, Ml 85 Tinggi
25. PNR 55 Rendah
26. PR 80 Sedang
217. SM 15 Rendah
28. SR 75 Sedang
29. SNS 70 Sedang
30. SFC 72 Sedang
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Lampiran 8 : Daftar Hadir Siswa Kelas X1 B

No. Nama Siswa Jenis Kehadiran
Kelamin
1. | Ahmat Lutfi Karim L Hadir
2. | Aisah Amini P Hadir
3. | Aisyah Mulya R. P Hadir
4. | Alda Salsabila P Hadir
5. | Aldi Tri Sanjaya L Hadir
6. | Armeliza Amanda P P Hadir
7. | Aulia Dwi Febrianti P Hadir
8. | Aulia Ramadani P Hadir
9. | Aulia Salsabila P Hadir
10. | Auzid Nofri Adrian P Hadir
11. | Briana Zafirah P Hadir
12. | Devina Anggraini P Hadir
13. | Dira Auliya Rofi P Hadir
14. | Dirly Adhari L Hadir
15. | Diva Balgis Azzahra P Hadir
16. | Elsa Fitriani Lubis P Hadir
17. | Elva Yuliana P Hadir
18. | llham Bravendy L Hadir
19. | Indah Citra Mutiara P Hadir
20. | Indria Kennata P Hadir
21. | Intan Sintia Bella P Hadir
22. | lgbal Syaifullah L Hadir
23. | Jessica Miranda P Hadir
24. | M. Farras Irhami L Hadir
25. | Mifta Amelia Putri P Hadir
26. | M. Aldi Winata L Hadir
27. | M. Febyan Rizki P L Hadir
28. | Muhammad lhsan L Hadir
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29.

Putri Nuray Rifat

Hadir

30.

Putri Ramadani

Hadir
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Lampiran 9 : Pedoman Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Pedoman Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Langkah- Indikator Mampu Kurang Tidak
Langkah Mampu Mampu
Pemecahan
Masalah
Wankat dan
Oreovicz
Saya mampu | Siswa memiliki Mampu Kurang Tidak
atau bisa atau mampu meyakinkan | mampu mampu
menumbuhkan diri dalam meyakinkan | meyakinkan
keyakinan untuk | menyelesaik | diri dalam diri dalam
menyelesaikan an soal. menyelesaik | menyelesaik
soal an soal an soal.
Mendefinisik | Siswa dapat Mampu Mampu Tidak
an menyebutkan menuliskan | menuliskan | mampu
hal-hal yang yang yang menuliskan
diketahui dari diketahui diketahui yang
soal. dari soal dari soal diketahui
dengan tepat | tetapi dari soal.
kurang
tepat.
Mengeksplor | Siswa dapat Mampu Mampu Tidak
asi menyebutkan menuliskan | menuliskan | mampu
hal-hal yang yang ditanya | yang ditanya | menuliskan
ditanyakan dari dari soal dari soal yang ditanya
soal. dengan tetapi dari soal.
tepat. kurang
tepat.
Merencanaka | Siswa dapat Mampu Mampu Tidak
n membuat model | menyusun | menyusun | membuat
matematika rencana rencana rencana
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untuk atau model | atau model | atau model
penyelesaian matematika | matematika | matematika
masalah. dengan dengan pemecahan
langkah- langkah- masalah
langkah langkah
pemecahan | pemecahan
dengan tetapi
tepat kurang
tepat
Mengerjakan | Siswa dapat Mampu Mampu Tidak
menyelesaikan mengguna | mengguna | mengguna
masalah yang kan kan kan
dihadapi dalam | rencana rencana langkah-
soal secara langkah- langkah- langkah
sistematis. langkah langkah pemecahan
pemecahan | pemecahan | masalah
dengan tetapi
tepat kurang
tepat
Mengecek Siswa dapat Mampu Mampu Tidak
kembali mengecek memeriksa | memeriksa | mampu
kembali hasil kebenaran | kebenaran | memeriksa
yang telah hasil hasil tetapi | kebenaran
diperoleh. dengan kurang hasil
tepat tepat
Generalisasi | Siswa dapat Mampu Mampu Tidak
menginterpretasi | menuliskan | menuliskan | mampu
kan hasil akhir hasil akhir hasil akhir menuliskan
yang telah yang yang hasil akhir
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diperoleh pada
tahap

mengerjakan.

diminta.

diminta
tetapi tidak
tepat.

yang
diminta.
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Lampiran 10 : Soal dan Kunci Jawaban

untuk sebuah bus 24

2

m<. Daerah parkir

itu tidak dapat
memuat lebih dari
30 kendaraan. Jika
biaya parkir untuk
sebuah sedan
adalah Rp.3.000,00
dan  untuk  bus
Rp.5.000,0,
besar
yang
daerah

maka
keuntungan

diperoleh
parkir

tersebut adalah .....

Ditanya :
Besar keuntungan yang

diperoleh ?

Soal Jawaban Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
(Teori Wankat &
Oreovicz)

Luas daerah parkir | Diketahui :

360 m? Luas rata- | Misalkan sedan = x

rata untuk sebuah Bus=y

sedan 6 m? dan | Tanda yang digunakan <

Mendefinisikan (Define)
Mengeksplorasi (Explore)

Penyelesaian :

Penulisan model
matematika jumlah luas
mobil dalam lahan parkir
6x + 24y < 360

Penulisan model
matematika untuk jumlah
mobil :

x+y=<30

Menggunakan metode

substitusi dan eliminasi

Merencanakan (Plan)
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Maka menghitung jumlah
bus dan sedan yang

diparkir di daerah tersebut :

Misalkan :
x+y=30 X+
y =30
x=30-y X+
10=30
X =
30-10
X =
20
Substitusikan nilai x :
X +4y = 60
(30- y) +4y =
60
3y =
30
y=
10
Jadi titik potongnya adalah
(20, 10)

Substitusikan nilai x dan'y
pada fungsi keuntungan
dari lahan parkir:

f (x,y) = 3000x + 5000y —
3000(20) + 5000(10) =
110.000

Mengerjakan (Do It)

Maka keuntungan yang
diperoleh daerah parkir
tersebut adalah Rp.

Generalisasi (Generalize)
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110.000,00
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Lampiran 11 : Instrumen Wawancara Peserta Didik

102



Lampiran 12 : Pedoman Wawancara
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Lampiran 13 : Hasil Wawancara Siswa

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

1.

- Apakah sebelum
kamu mengerjakan soal

kamu  berpikir  atau

lya, setelah saya melihat
soal  tersebut saya

berpikir saya mampu

bersugesti bahwa kamu | mengerjakannya.

akan mampu

menyelesaikan soal

matematika yang

diberikan ?

- Apakah  setiap | lya, saya selalu
menjawab soal kamu | menuliskan definisi
selalu menuliskan | atau yang diketahui,

definisi  atau  yang
diketahui  dari  soal

tersebut ?

dari  soal  tersebut
menurut saya definisi
atau yang diketahui
adalah  luas daerah
parkir 360 m?. Luas
rata-rata untuk sebuah
sedan 6 m? dan untuk

sebuah bus 24 m?

- Apakah setelah

kamu membaca soal
cerita matematika kamu
dapat mengetahui apa

permasalahannya

lya, saya mengetahui
apa yang ditanya pada

soal tersebut, dan dari

soal  tersebut yang
ditanya adalah besar
keuntungan yang
diperoleh.

P1
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- Apakah

kamu

setelah
mengetahui
yang
dapat

permasalahan
terjadi  kamu
menganalisis atau

merencanakan solusi apa

lya, saya mengetahui
solusi atau apa rumus
yang
menyelesaikan masalah

kira-kira  bisa

yang ada disoal.

yang kira Kkira ingin

kamu lakukan ?

- Apakah setelah | lya, saya  mampu
kamu menemukan solusi | mengerjakan sesuai
dari permasalahan itu | dengan langkah-
kamu dapat | langkah yang sudah
merealisasikan atau | saya rencanakan
mengerjakan apa solusi

yang  sudah  kamu

rencanakan ?

- Apakah setelah | lya, saya selalu
kamu mengerjakan | mengecek kembali
solusi tersebut kamu | jawaban saya sebelum
mengoreksi kembali | saya kumpulkan.
sebelum jawaban itu

kamu kumpulkan ?

- Apakah diakhir

jawaban kamu selalu
memberikan kesimpulan
akhir

jawaban tersebut ?

atau hasil dari

lya, selalu

menuliskan hasil akhir

saya

atau kesimpulan dari

soal yang ada.
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- Apa kendala —
kendala kamu dalam

mengerjakan soal HOTS
?

Kendala saya dalam
mengerjakan soal
HOTS adalah, karena
soal HOTS adalah soal

cerita, sulit dipahami

- Apakah sebelum
kamu mengerjakan soal
kamu  berpikir  atau

bersugesti bahwa kamu

lya, setelah saya melihat
soal  tersebut saya
menyakinkan diri

bahwasannya saya bisa

akan mampu | mengerjakan soal
menyelesaikan soal | tersebut

matematika yang

diberikan ?

- Apakah  setiap | lya, hal pertama yang
menjawab soal kamu | biasa saya lakukan
selalu menuliskan | adalah menuliskan yang

definisi  atau  yang

diketahui  dari  soal

diketahui terlebih

dahulu. Dari soal

P2

tersebut ? tesebut yang diketahui
adalah sedan dan bus
lalu saya definisikan.

- Apakah setelah | lya, langkah kedua yang

kamu membaca soal | biasa saya lakukan

cerita matematika kamu | setelah menuliskan

dapat mengetahui apa

permasalahannya

definisi atau apa yang

- Apakah setelah
kamu mengetahui
permasalahan yang

diketahui adalah
menuliskan yang
ditanya.

lya, setelah  saya
mengetahui yang
ditanya dan definsi,
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terjadi  kamu  dapat
menganalisis atau

merencanakan solusi apa

saya langsung
memikirkan atau

merencanakan metode

yang kira kira ingin | apa yang harus saya

kamu lakukan ? pakali dalam
menyelesaikan soal
yang ada

- Apakah setelah | lya, saya  mampu

kamu menemukan solusi | mengerjakan sesuai

dari permasalahan itu | dengan metode dan

kamu dapat
merealisasikan atau
mengerjakan apa solusi
yang  sudah  kamu

rencanakan ?

langkah-langkah yang

ada

- Apakah setelah

kamu mengerjakan

solusi tersebut kamu

mengoreksi kembali
sebelum jawaban itu

kamu kumpulkan ?

lya, saya selalu
mengecek kembali
jawaban saya sebelum
saya kumpulkan dengan

sisa waktu yang ada

- Apakah diakhir

lya, saya selalu

jawaban kamu selalu | kesimpulan atau hasil
memberikan kesimpulan | yang ada

atau hasil akhir dari

jawaban tersebut ?

- Apa kendala — | Soal HOTS terlalu

kendala kamu dalam
mengerjakan soal HOTS

?

panjang, sehingga saya
harus lebih teliti lagi.

- Apakah sebelum

kamu mengerjakan soal

Terkadang saya bisa

meyakinkan diri saya
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kamu  Dberpikir  atau | mengerjakan soal
bersugesti bahwa kamu | tersebut terkadang
akan mampu | tidak.

menyelesaikan soal

matematika yang

diberikan ?

- Apakah  setiap | lya, saya selalu tau apa
menjawab soal kamu | yang diketahui atau
selalu menuliskan | define dari soal tersebut
definisi  atau  yang

diketahui  dari  soal

tersebut ?

- Apakah setelah | lya, saya mengetahui
kamu membaca soal | apa yang ditanya pada

cerita matematika kamu

soal tersebut, dan dari

dapat mengetahui apa | soal tersebut yang
permasalahannya ditanya adalah besar
keuntungan yang
diperoleh.
- Apakah setelah | lya, saya merencanakan
kamu mengetahui | solusi atau langkah apa
permasalahan yang | yang harus saya
terjadi  kamu  dapat | kerjakan tetapi
menganalisis atau | terkadang saya tidak

merencanakan solusi apa | mampu menuliskan

yang Kkira Kira ingin | nya, bingung dengan

kamu lakukan ? kata — kata apa yang
harus digunakan.

- Apakah setelah | lya, saya mampu

kamu menemukan solusi | mengerjakan sesuai

dari permasalahan itu | dengan langkah-
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kamu dapat
merealisasikan atau
mengerjakan apa solusi
yang  sudah  kamu

rencanakan ?

langkah yang sudah
saya rencanakan dan

seingat saya.

- Apakah setelah

kamu mengerjakan

solusi tersebut kamu

mengoreksi kembali
sebelum jawaban itu

kamu kumpulkan ?

Terkadang kalo ada
waktu saya mengoreksi
kembali, kalo tidak ada
waktu saya langsung

mengumpulkan.

- Apakah diakhir

jawaban kamu selalu
memberikan kesimpulan
akhir dari

jawaban tersebut ?

atau hasil

Apakah diakhir
jawaban kamu selalu
memberikan hasil
kesimpulan akhir dari

jawaban tersebut ?

- Apa kendala —
kendala kamu dalam

mengerjakan soal HOTS
?

Saya sulit memahami
soal cerita, terkadang
menghabiskan waktu di

baca soal.

- Apakah sebelum
kamu mengerjakan soal
kamu  berpikir  atau

bersugesti bahwa kamu

lya, setelah saya melihat
soal tersebut saya sulit
menyakinkan diri

bahwasannya saya bisa

akan mampu | mengerjakan soal
menyelesaikan soal | tersebut

matematika yang

diberikan ?

- Apakah  setiap | lya, saya menuliskan
menjawab soal kamu |apa yang diketahui
selalu menuliskan | tetapi terkadang tidak

Q2
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definisi  atau  yang | secara detail.

diketahui ~ dari  soal

tersebut ?

- Apakah setelah | lya, saya mengetahui
kamu membaca soal | tetapi tidak  saya

cerita matematika kamu

tuliskan karena terburu

dapat mengetahui apa | buru dan suka lupa, dan

permasalahannya saya tidak
membiasakan diri untuk
menuliskan apa yang
ditanyakan.

- Apakah setelah | lya, saya mengetahui

kamu mengetahui | tetapi saya  tidak

permasalahan yang | menuliskannya

terjadi  kamu  dapat | dikarenakan takut salah.

menganalisis atau

merencanakan solusi apa

yang kira kira ingin
kamu lakukan ?
- Apakah setelah | Saya langsung

kamu menemukan solusi

menjawab ke inti tanpa

dari permasalahan itu | adanya proses atau
kamu dapat | langkah-langkah.
merealisasikan atau

mengerjakan apa solusi

yang  sudah  kamu

rencanakan ?

- Apakah setelah | Tidak, saya jarang
kamu mengerjakan | mengoreksi kembali
solusi tersebut kamu | jawaban saya.
mengoreksi kembali
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sebelum jawaban itu

kamu kumpulkan ?

- Apakah diakhir

jawaban kamu selalu
memberikan kesimpulan
akhir dari

jawaban tersebut ?

atau hasil

Tidak, saya tidak
melakukannya.

- Apa kendala —
kendala kamu dalam

mengerjakan soal HOTS
?

Ketika
soal HOTS saya harus

mengerjakan

berpikir lebih agar bisa
mengetahui apa yang

dimaksud didalam soal.

- Apakah sebelum

kamu mengerjakan soal

Saya tidak bisa

meyakinkan diri saya

kamu  berpikir  atau | mengerjakan soal yang
bersugesti bahwa kamu | ada.

akan mampu

menyelesaikan soal

matematika yang

diberikan ?

- Apakah  setiap | lya, saya tau apa yang
menjawab soal kamu | diketahui dari  soal
selalu menuliskan | tersebut walaupun saya

definisi  atau  yang

diketahui  dari  soal

ragu.

R1

tersebut ?
- Apakah setelah | lya, saya tidak
kamu membaca soal | mengetahui apa Yyang

cerita matematika kamu
dapat mengetahui apa

permasalahannya

ditanya pada  soal

tersebut.
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- Apakah setelah

mengetahui
yang
dapat

kamu
permasalahan
terjadi  kamu
menganalisis atau

merencanakan solusi apa

lya, saya tidak tau
metode apa yang harus
saya pakai.

yang kira Kkira ingin

kamu lakukan ?

- Apakah setelah | lya, saya tidak tau
kamu menemukan solusi | bagaimana cara

dari permasalahan itu | mengerjakannya sesuai
kamu dapat | dengan metode yang
merealisasikan atau | ada.

mengerjakan apa solusi

yang  sudah  kamu

rencanakan ?

- Apakah setelah | Tidak, saya tidak
kamu mengerjakan | mengoreksi kembali
solusi tersebut kamu | jawaban saya.
mengoreksi kembali

sebelum jawaban itu

kamu kumpulkan ?

- Apakah diakhir | lya, saya tidak

jawaban kamu selalu

memberikan kesimpulan

menuliskan hasil akhir
yang diminta karena

atau hasil akhir dari | saya suka lupa.
jawaban tersebut ?

- Apa kendala — | Saya tidak tau apa itu
kendala kamu dalam | soal HOTS.

mengerjakan soal HOTS
?
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- Apakah sebelum

kamu mengerjakan soal

Kalo pelajaran
matematika saya tidak

kamu  berpikir  atau | yakin bisa
bersugesti bahwa kamu | mengerjakannya.

akan mampu

menyelesaikan soal

matematika yang

diberikan ?

- Apakah  setiap | lya, walaupun saya
menjawab soal kamu | tidak yakin saya bisa
selalu menuliskan | mengerjakannya, saya

definisi  atau  yang

diketahui  dari  soal

tetap menuliskan apa

yang diketahui.

tersebut ?
- Apakah setelah | Tidak, saya tidak tau
kamu membaca soal | apa permasalahan dari

cerita matematika kamu
dapat mengetahui apa

permasalahannya

soal tersebut.

- Apakah

kamu

setelah
mengetahui
permasalahan yang
terjadi  kamu  dapat
menganalisis atau
merencanakan solusi apa
yang Kkira Kira ingin

kamu lakukan ?

Tidak, saya tidak tau
langkah apa yang akan
saya buat dalam
menyelesaikan soal

tersebut.

- Apakah

kamu menemukan solusi

setelah

dari permasalahan itu

kamu dapat

Terkadang saya suka
lupa langkah-
langkahnya.

R2
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merealisasikan atau

mengerjakan apa solusi

yang  sudah  kamu

rencanakan ?

- Apakah setelah | Tidak, karena saya tidak
kamu mengerjakan | dapat  menyelesaikan
solusi tersebut kamu | soal tersebut.
mengoreksi kembali

sebelum jawaban itu

kamu kumpulkan ?

- Apakah diakhir

Tidak, karena saya tidak

jawaban kamu selalu | tau jawabannya.
memberikan kesimpulan

atau hasil akhir dari

jawaban tersebut ?

- Apa kendala - | Sulit memahami apa
kendala kamu dalam | yang diminta oleh soal

mengerjakan soal HOTS
?

HOTS.
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Lampiran 14 : Hasil Validasi Pedoman Wawancara
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Lampiran 15 : Surat Keterangan Telah Wawancara
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Lampiran 16 : Dokumentasi

Siswa mengerjakan soal yang diberikan.
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Wawancara siswa terkait soal yang diberikan.
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